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ABSTRAK 

 

Raiska Salsabila. (2024). Analisis Kesiapan Madrasah dalam Transformasi 

Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Raudlatul Muta’allim Jember. 

Manajemen Pendidikan Islam 

 

Kata Kunci: Kesiapan Madrasah, Transformasi Digital, Digital Arsip. 

 

Penelitian ini dilakukan karena adanya penemuan bahwa madrasah ini 

merupakan madrasah swasta yang sedang mengusahakan untuk bertransformasi 

dalam digitalisasi arsip mengingat bahwa pentingnya digitalisasi arsip untuk 

menunjang sistem kearsipan yang mana sudah banyak lembaga-lembaga lain yang 

telah bertransformasi dalam digitalisasi arsip. Namun permasalahan yang 

menghambat sekolah dalam bertansformasi digital arsip adalah kurangnya sumber 

daya manusia, kurangnya pendanaan dalam membeli software penyimpanan yang 

besar, dan kurangnya kesadaran dalam tertib administrasi. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Kesiapan Madrasah dalam 

Transformasiٌ Digitalٌ Arsipٌ diٌ Madrasahٌ Tsanawiyahٌ Raudlatulٌ Muta’allimٌ

Jember ? 2) Apa Saja Faktor Pendorong dan Penghambat Kesiapan Madrasah 

dalam TransformasiٌDigitalٌArsipٌdiٌMadrasahٌTsanawiyahٌRaudlatulٌMuta’allimٌ

Jember ?.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

sistematik dan studi dokumentasi. Kemudian, teknik analisis data menggunakan 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data 

menggunakan uji kredibilitas, yaitu triangulasi data, seperti trianggulasi sumber, 

trianggulasi teknik dan trianggulasi waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dapat dikatakan bahwa sarana 

prasarana yang ada di madrasah ini masih belum memadai dan belum banyak 

melakukan perubahan. Sedangkan untuk transformasi arsiparis, kompetensi yang 

dimiliki arsiparis di MTs Raudlatul Muta’allimٌ masihٌ belumٌ memadaiٌ

dikarenakan arsiparis belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan sebagai sarana 

meningkatkan kometensi arsiparis untuk mewujudkan digitalisasi arsip. 2) Faktor 

pendorong dari transformasi sarana dan prasarana arsip yang ada di MTs 

Raudlatulٌ Muta’allimٌ adalahٌ jaringanٌ internetٌ yangٌ cukupٌ memadaiٌ danٌ faktorٌ

pendorong dari transformasi arsiparis adalah SDM yang memadai dibidang 

teknologi. Sedangkan faktor pengambat transformasi sarana dan prasarana yang 

adaٌdiٌMTsٌRaudlatulٌMuta’allim adalah keterbatasan anggaran untuk pengadaan 

teknologi baru, pembaruan infrastruktur, dan kondisi infrastruktur yang belum 

mendukung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan teknologi terjadi secara terus menerus tanpa disadari, 

kemajuan tersebut tidak dapat dihindari bahkan dihentikan. Arus zaman akan 

menuntut manusia untuk melakukan transformasi digital, transformasi digital 

ini merupakan sebuah awal dari terciptanya sebuah cara baru yang lebih 

efektif dan efisien untuk menggantikan proses yang telah lama hadir dalam 

melakukan sesuatu, kegiatan ini dilakukan melalui pemanfaatan atau 

penggunaan teknologi yang ada. Transformasi digital merupakan sebuah 

metamorfosis dari suatu perusahaan atau organisasi yang melibatkan beberapa 

aspek, mulai dari sumber daya manusia, proses, strategi, dan struktur melalui 

adopsi teknologi untuk meningkatkan kinerja.1  

Istilah transformasi mengacu pada suatu perubahan dalam organisasi 

yang berdampak besar pada struktur organisasi itu sendiri. Transformasi 

digital didefinisikan sebagai penggunaan teknologi digital yang secara radikal 

dapat meningkatkan dan mencapai kinerja serta tujuan organisasi yang 

diharapkan. Transformasi digital juga dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang bertujuan untuk meningkatkan suatu entitas dengan memicu perubahan 

yang signifikan pada propertinya melalui adopsi teknologi informasi, 

komputasi, komunikasi, serta konektivitas. 

                                                           
1 Mohammad Richi. Peran Guru Sosiologi dalam Meningkatkan Kesadaran Sosial Peserta Didik di 

Era Transformasi Digital. Jurnal Sosial Humaniora Dan Pendidikan. Vol. 3, No. 1 (2023). 24-29. 
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Perkembangan transformasi teknologi saat ini sangatlah pesat, 

perusahaan atau instansi yang tidak mengikuti perkembangan teknologi akan 

mengalami ketertinggalan yang mengakibatkan persaingan yang ketat. 

Penggunaan teknologi adalah pilihan utama untuk efisiensi dan efektifitas 

kinerja. Potensi transformasi digital ini harus dimanfaatkan dengan baik. Maka 

transformasi digital merupakan solusi dari pengurangan tenaga dan biaya 

dalam sebuah pekerjaan.2 

Jika melihat realita saat ini, digitalisasi tak hanya menyentuh para 

pelaku industri, tetapi telah bertransformasi menjadi suatu hal yang 

menjadikan digitalisasi dapat menyentuh setiap aspek kehidupan salah satunya 

adalah aspek pendidikan.3 Sekolah merupakan suatu organisasi yang bergerak 

pada bidang pendidikan dari tingkatan dasar, menengah pertama dan 

menengah atas. Sejalan dengan kegiatan sekolah sebagi suatu organisasi 

diperlukan informasi-informasi dan data-data yang tersimpan dalam bentuk 

dokumen dan arsip untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dari seorang 

pimpinan organisasi yaitu kepala sekolah dalam mengambil suatu keputusan.4  

Bentuk arsip dan dokumen salah satunya adalah pencatatan, pencatatan 

disini merupakan tahap kritis dalam manajemen arsip yang melibatkan proses 

pembuatan, penerimaan, dan penanganan surat. Langkah-langkah ini 

memastikan kelancaran pengelolaan arsip dan menjadi acuan utama dalam 

                                                           
2 Schneider. Global Digital Transformation Benefits Report, Schneider Electric. 2019. 
3 Ety Nur Inah. Peran Komunikasi dalam Interaksi Guru dan Siswa. Al-Ta’dib. Vol. 8, No. 2 

(2015). 150-67. 
4 Khaerudin. Kontribusi Manajemen Kearsipan terhadap Kualitas Layanan Tenaga Pendidik di 

MTsN Kota dan Kabupaten Serang. Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol. 4, 

No. 2. (2018). 250-251. 
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menyelesaikan tugas administrasi. Pentingnya pencatatan arsip tidak hanya 

terletak pada pelaksanaan tugas administratif tetapi juga pada pemahaman 

peran dan fungsi arsip sebagai sumber informasi yang sangat berharga bagi 

organisasi. Kotak arsip yang berisi arsip berharga untuk tujuan administratif 

dan berfungsi sebagai sumber informasi yang penting.5 

Adapun anjuran terhadap pencatatan segala hal juga ditulis dalam Al-

Qur‘an Surat Al Baqarah Ayat 282, yaitu Allah Subhanahu wa Ta'ala 

berfirman: 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ ٰٓى بِديَْن   تدَاَينَْتمُْ  اِذاَ ا  سَمًّى اجََل   اِل   يَأبَْ  وَلَ  دْلِ  بِالْعَ  كَاتبِ    بَّيْنَكُمْ  وَلْيكَْتبُْ  فَاكْتبُوُْهُ   مُّ

 مِنْهُ  يَبْخَسْ  وَلَ  رَبَّه   اٰللَّ  وَلْيتََّقِ  الْحَقُّ  عَليَْهِ  الَّذِيْ  وَلْيمُْلِلِ  فَلْيكَْتبُْ   اٰللُّ  عَلَّمَهُ  كَمَا يَّكْتبَُ  انَْ  اتبِ  كَ 

  شَيْـًٔا  

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-

kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-Nya)6”  

Ayat tersebut menjelaskan perintah untuk mencatat segala sesuatu 

yang berkaitan dengan hutang piutang. Oleh sebab itu mereka 

mencatatkannya, karena catatan itu lebih memelihara (menjaga) jumlah barang 

dan masa pembayarannya serta lebih tegas bagi orang yang menyaksikannya.  

Dalam kearsipan, ayat ini dapat menjadi pedoman mengenai pentingnya 

                                                           
5 Fitri Susanti. Manajemen Kearsipan dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi pada MAN 1 

Kepahiang. Vol. 9, No. 1. (2023). 157-62. 
6 Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Edisi Penyempurnaan. Juz 1-10. Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. (2019). 62-63. 
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pencatatan karena keterbatasan daya ingat manusia. Lebih dari sekedar 

perintah mencatat, bagaimana catatan tersebut dibuat pun menjadi aspek 

penting agar arsip tersebut dapat dipercaya atau reliabel.  

Kearsipan dalam dunia pendidikan merupakan hal yang sangat penting. 

Dahulu, arsip hanya dikenal sebagai dokumen yang memuat informasi dalam 

sebuah media kertas.  Padahal arsip  bukan  hanya  berarti  kertas  saja,  tetapi  

dapat  berarti  naskah,  buku,  foto,  film,  mikrofilm, rekaman  suara, gambar  

peta,  gambar  bagan,  dan  dokumen-dokumen  lain  dalam  segala  macam 

bentuk dan sifatnya asli atau salinan serta dengan segala macam 

penciptaannya, dan yang dihasilkan atau  diterima  oleh  organisasi  atau  

badan, sebagai  bukti  dari  tujuan  organisasi,  fungsi,  prosedur pekerjaan 

atau kegiatan kependidikan lainnya atau karena pentingnya informasi yang ada 

didalamnya.7 Baik buruknya pengelolaan arsip akan berdampak pada kinerja 

sekolah tesebut. Pada akhirnya arsip yang berupa dokumen, informasi dan 

data sekolah membutuhkan suatu pengelolaan yang sistematis, sehingga 

diperlukan unit-unit yang dapat mengolah arsip tersebut8.  

Sistem pengelolaan kearsipan tidak luput dari adanya permasalahan. 

Adapun Permasalahan yang dihadapi seperti penyimpanan arsip berupa 

lembaran kertas yang membutuhkan ruang yang banyak dan perawatan ekstra. 

Proses penemuan kembali arsip dokumen surat membutuhkan waktu yang 

                                                           
7 Juri Pebrianto. Perancangan Sistem Kearsipan Dokumen Digital Berbasis Web (Studi Kasus: 

Jakarta Nanyang School). OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Sains. Vol. 1, No. 6. (2022). 603-

608. 
8 Khaerudin. Kontribusi Manajemen Kearsipan terhadap Kualitas Layanan Tenaga Pendidik di 

MTsN Kota dan Kabupaten Serang. Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol. 4, 

No. 2. (2018). 250-251. 
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lama.9 Pada kenyataannya, permasalahan pengarsipan tersebut masih luput 

dari perhatian dan kurangnya kesadaran yang mendalam dari banyak pihak. 

Oleh karena itu, sekolah harus mampu secara optimal meningkatkan dan 

melengkapi pengelolaan arsip agar berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

organisasi. Efektifitas pengelolaan arsip dalam suatu organisasi sangat 

dipengaruhi atau didukung oleh ketersediaan staf di bagian administrasi, 

fasilitas yang digunakan dan ketersediaan dana untuk pemeliharaan arsip.10  

Mengingat pentingnya sistem kearsipan, Banyak pihak saat ini 

menggunakan platform elektronik untuk menyimpan dokumen mereka. 

Diharapkan bahwa penggunaan media elektronik akan membantu pengarsipan 

dalam mengelola dokumen dengan baik dan efisien, baik dalam hal 

penyimpanan, pengelolaan, pendistribusian, dan pemeliharaan. Penggunaan 

platform elektronik dalam pengelolaan dokumen sering disebut dengan sistem 

pengarsipan elektronik (Elektronik Filing Sistem) yang berbasis pada 

penggunaan komputer.11  

Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 

2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

Kearsipan, yang memberikan legalitas terhadap kegiatan alih media, 

khususnya arsip dinamis dan diperkuat dengan Peraturan Arsip Nasional 

                                                           
9 Ronan Agung Ramadita Aziz and Rendy Dwi Adi Putra. Pengembangan Digitalisasi dan 

Penataan Arsip Kependudukan di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Surabaya. Bureaucracy Journal : Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance. Vol. 

2, No. 2. (2022), 521-527. 
10 A. G. Pawestri. Pelaksanaan Sistem Kearsipan pada Sub Bagian Administrasi Di PDAM Kota 

Surakarta. (2018). 
11 Agus Sugiarto and Teguh Wahyono, Manajemen Kearsipan Modern dari Konvensional ke Basis 

Komputer. Yogyakarta: PT. Gava Media. (2015). 102. 
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Nomor 9 Tahun 2018 Tentang Pedoman Pemeliharaan Arsip Dinamis.12 

Menyatakan bahwa transformasi digital pada sistem kearsipan dalam lembaga 

pendidikan saat ini sangat disarankan mengingat perkembangan teknologi 

yang semakin canggih yang dapat memudahkan arsiparis dalam proses 

pengelolan arsip dengan efektif dan efisien untuk menunjang tertib 

administrasi dan pelayanan informasi sekolah. Untuk itu penggunaan 

transformasi digital dalam lembaga pendidikan cukup penting mengingat 

bahwa perkembangan zaman yang semakin canggih maka, sistem kearsipan 

sebaiknya menggunakan digitaliasi untuk menunjang sistem kearsipan yang 

ada.  

Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang terletak di desa Baratan, kecamatan Patrang, 

kabupaten Jember. Madrasah ini merupakan madrasah swasta yang sedang 

mengusahakan untuk bertransformasi dalam digitalisasi arsip mengingat 

bahwa pentingnya digitalisasi arsip untuk menunjang sistem kearsipan yang 

mana sudah banyak lembaga-lembaga lain yang telah bertransformasi dalam 

digitalisasi arsip. Berdasarkan hasil wawancara prapenelitian yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 20 Mei 2024 dengan kepala tata usaha yang 

menjelaskan, bahwa sistem kearsipan di MTs Raudlatul Muta’allim sebagian 

masih menggunakan cara konvensional yang mana surat masuk dan surat 

keluar ditulis manual di buku agenda namun adapula yang menggunakan 

penyimpanan digital dalam surat keluar yakni yang tersimpan otomatis di 

                                                           
12 Darmawati. Digitalisasi Arsip Untuk Efisiensi Pengelolaan dan Percepatan Pelayanan. Journal 

of Chemical Information and Modeling. Vol. 3, No. 9. (2013). 168-1699. 
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dalam komputer. Sedangkan untuk pengarsipan surat masuk masih 

menggunakan cara manual yaitu dengan menuliskan kode sederhana lalu 

disimpan di rak khusus arsip. Transformasi digital arsip sudah pernah 

direncanakan sebelumnya untuk meningkatkan pelayanan administrasi 

sekolah, adapun hal yang mendorong sekolah ini untuk bertransformasi dalam 

digitalisasi arsip adalah memiliki sarana prasarana yang memadai seperti, 

komputer, mesin scanner, jaringan internet dan alat penunjang lainnya. Namun 

permasalahan yang menghambat sekolah dalam bertansformasi digital arsip 

adalah kurangnya sumber daya manusia, kurangnya pendanaan dalam 

membeli software penyimpanan yang besar, dan kurangnya kesadaran dalam 

tertib administrasi. 

Berdasarkan permasalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menganalisis bagaimana kesiapan madrasah 

dalam transformasi digital arsip dan apa saja faktor penghambat dan 

pendorong keisapan madrasah dalam transformasi digital arsip dengan 

mengambil judul “Analisis Kesiapan Madrasah dalam Transformasi Digital 

Arsip di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember.”  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam skripsi 

penelitian ini. Adapun masalah yang dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kesiapan Madrasah dalam Transformasi Digital Arsip di 

Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember ? 
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2. Apa Saja Faktor Pendorong dan Penghambat Kesiapan Madrasah dalam 

Transformasi Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim 

Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan diatas, peneliti 

menemukan beberapa tujuan yang menjadi bahan kajian dalam skripsi 

penelitian ini. Adapun yang menjadi tujuan yang hendak peneliti capai dalam 

pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan Bagaimana Kesiapan Madrasah dalam Transformasi 

Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember. 

2. Mendeskripsikan Apa Saja Faktor Pendorong dan Penghambat Kesiapan 

Madrasah dalam Transformasi Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah 

Raudlatul Muta’allim Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan diatas, peneliti 

mengharapkan beberapa manfaat yang mampu diperoleh dari skripsi 

penelitian ini. Secara jelas manfaat yang peneliti harapkan mampu diperoleh 

dari skripsi penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam kegiatan penelitian tugas akhir, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah khazanah dan 

keberagaman ilmu pengetahuan bagi para pembaca dan juga bagi saya 

sendiri, khususnya ilmu pengetahuan tentang Analisis Kesiapan Madrasah 
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dalam Transformasi Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul 

Muta’allim Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Bagi lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Raudlatul 

Muta’allim Jember dalam kegiatan penelitian tugas akhir, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu untuk diterapkan sebagai alasan 

untuk mendukung dan mengembangkan Analisis Kesiapan Madrasah 

dalam Transformasi Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul 

Muta’allim Jember. 

b. Bagi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Bagi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam dalam 

kegiatan penelitian tugas akhir ini diharapkan hasil penelitiannya 

mampu untuk dijadikan sebagai publikasi dan dokumentasi sistem 

perkuliahan serta dapat dijadikan tanda bukti bahwa Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam memiliki keberagaman kegiatan 

perkuliahan. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember dalam kegiatan penelitian skripsi ini diharapkan hasil 

penelitiannya mampu untuk dijadikan sebagai tambahan referensi dan 

rekomendasi bacaan bagi mahasiswa MPI khususnya tentang 
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Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember untuk mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

d. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca dalam kegiatan penelitian skripsi, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah khazanah dan 

keberagaman ilmu pengetahuan bagi para pembaca dan bisa juga 

dijadikan dasaran untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut 

tentang Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember. 

e. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti dalam kegiatan penelitian skripsi, hasil penelitian 

ini diharapkan mampu untuk memberikan pengalaman mengajar dan 

wawasan mendidik, serta menambah khazanah dan keberagaman ilmu 

pengetahuan. Selain itu, Peneliti juga bisa mendeskripsikan gambaran 

kepada para guru tentang Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim 

Jember. 

E. Definisi Istilah 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

menentukan beberapa definisi istilah yang menjadi titik perhatian dalam 

skripsi penelitian ini. Secara jelas definisi istilah yang peneliti harapkan 

mampu dijadikan titik perhatian dari skripsi penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Analisis Kesiapan Madrasah  

Analisis Kesiapan madrasah adalah suatu usaha atau upaya dalam 

memilih atau menyelidiki kegiatan suatu madrasah dengan tujuan mencari 

hasil dari madrasah dalam meningkatkan pelayanan administrasi dan 

mengejar ketertinggalan madrasah untuk mencapai tujuan madrasah. 

2. Transformasi Digital Arsip 

Transformasi digital arsip merupakan proses perubahan yang 

berbasis teknologi dan komunikasi dengan memanfaatkan sumber daya 

manusia dalam proses digitalisasi penciptaan dan penyimpanan pada 

sistem kearsipan.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan pedoman penulisan yang telah diketahui sebelumnya, 

peneliti menentukan sistematika pembahasan yang menjadi deskripsi alur 

dalam skripsi penelitian ini. Secara jelas sistematika pembahasan yang peneliti 

harapkan mampu dijadikan deskripsi alur dari skripsi penelitian ini adalah 

sebagai berikut:13 

Bab I Pendahuluan, dalam bagian ini peneliti berusaha untuk 

memaparkan informasi tentang Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah, dan Sistematika Pembahasan  

                                                           
13 Tim Revisi. (2022). Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Edisi 

Terbaru. (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember).  
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Bab II Kajian Pustaka, dalam bagian ini peneliti berusaha untuk 

memaparkan informasi tentang Penelitian Terdahulu, Landasan Teoritis, 

Kerangka Berpikir yang sesuai dengan judul yang peneliti ambil. 

Bab III Metode Penelitian, dalam bagian ini peneliti berusaha untuk 

memaparkan informasi tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, Teknik Keabsahan Data, dan Tahapan Penelitian. 

Bab IV Penyajian dan Analisis Data, dalam bagian ini peneliti 

berusaha untuk memaparkan informasi tentang Gambaran Objek Penelitian, 

Penyajian dan Analisis Data, Pembahasan Temuan dari penelitian yang sudah 

peneliti lakukan. 

Bab V Penutupan, dalam bagian ini berisi tentang Kesimpulan dan 

Saran terkait dengan hasil penelitian.    
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf dengan judul 

“Transformasi Pendidikan Digital 5.0 melalui Integrasi Inovasi Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan peran transformasi pendidikan digital 5.0 melalui 

integrasi inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan digital 5.0 

memberikan peluang baru dalam belajar dan mengajar. Integrasi inovasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi menciptakan ekosistem pembelajaran 

berbasis teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, 

realitas virtual, dan internet of things. Pendekatan ini meningkatkan 

motivasi, interaksi, dan partisipasi siswa. Selain itu, integrasi inovasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga mendorong strategi pembelajaran inovatif 

seperti flipped classroom, blended learning, dan personalized learning. 

Guru dapat menghadirkan konten pendidikan yang menarik dan relevan 

serta memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi yang efektif antara guru dan 

siswa. Namun, transformasi pendidikan digital 5.0 juga menghadapi 

tantangan. Persiapan yang berkelanjutan diperlukan untuk mempersiapkan 

guru dan siswa dalam menguasai dan memanfaatkan teknologi secara 
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optimal. Privasi dan keamanan penggunaan teknologi digital juga harus 

diperhatikan. 

Persamaan penelitian ini dengn penelitian peneliti adalah sama-

sama membahas tentang transformasi digital. Sedangkan perbedaannya 

yaitu tidak berfokus pada sistem kearsipan sedangkan penelitian peneliti 

berfokus pada kesiapan madrasah.14 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Ulan Dari dengan judul “Manajemen 

Kearsipan Berbasis ICT (Information and Communication Technology) 

dalam peningkatan mutu layanan administrasi di MAN 1 Bandar 

Lampung”. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan manajemen kearsipan berbasis ICT (Information and 

Communication Technology) dalam peningkatan mutu layanan 

administrasi di MAN 1 Bandar Lampung yang berkaitan tentang; 1) 

pembuatan dan penyimpanan (Creation and Storage), 2) penggunaan dan 

distribusi (distribution and use), 3) pemeliharaan (maintenance), 4) 

disposisi (disposition). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, metode pengumpulan data dengan wawancara, dokumentasi dan 

observasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan dan penyimpanan 

arsip berbasis ICT dalam peningkatan mutu layanan administrasi di MAN 

1 Bandar Lampung berasal dari penerimaan surat masuk dan pembuatan 

surat keluar yang diarsipkan berbentuk soft file kedalam folder-folder yang 

                                                           
14 Muhammad Yusuf, Dwi Julianingsih, and Tarisya Ramadhani. ‘Transformasi Pendidikan Digital 

5.0 melalui Integrasi Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi’. Jurnal MENTARI: Manajemen, 

Pendidikan Dan Teknologi Informasi. Vol. 2, No. 1. (2023). 11-19. 



15 

 

telah dibuat di komputer. Penggunaan dan distribusi arsip berbasis ICT 

dapat dilakukan melalui saluran elektronik atau file dapat dicetak yang 

kemudian akan diserahkan kepada pengguna. Dalam pemeliharaan arsip 

berbasis ICT, MAN 1 Bandar Lampung membackup data secara berkala 

kedalam hardisk, menggunakan perangkat elektronik sesuai prosedur dan 

digitalisasi merupakan salah satu bentuk pemeliharaan arsip manual. 

Selanjutnya disposisi arsip berbasis ICT di madrasah ini belum pernah 

dilakukan, disposisi/penyusutan arsip baru dilakukan pada arsip fisik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-

sama membahas tentang sistem kearsipan berbasis teknologi. Sedangkan 

perbedaan pada penelitian ini yaitu berfokus pada peningkatan mutu 

layanan, sedangkan penelitian peneliti berfokus pada analisis kesiapan 

madrasah dalam transofrmasi digital arsip.15  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Febby Ridhatama Nst dengan judul 

“Analisis Kesiapan Transformasi Digital Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Asahan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesiapan transformasi digital Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Asahan ditinjau dari segi fasilitas, fungsi, sumber daya 

manusia dan layanan, serta untuk mengetahui kendala yang dihadapi Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Asahan dalam pelaksanaan 

transformasi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 4 

                                                           
15 Tiara Ulan Dari. ‘Manajemen Kearsipan Berbasis ICT (Information and Communication 

Technology) dalam Peningkatan Mutu Layanan Administrasi di MAN 1 Bandar Lampung’. 

(2023). Skripsi, UIN Raden Intan Lampung. 
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(empat) orang yaitu, sekretaris perpustakaan, kepala bidang perpustakaan, 

dan 2 (dua) orang pustakawan. Teknik pengumpulan data terdiri dari 

wawancara, observasi, dokumentasi dan kajian kepustakaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: a) Transformasi fungsi, 

fungsi perpustakaan sudah siap melakukan transformasi digital, dengan 

memberikan akses informasi yang lebih luas, dan menyediakan koleksi 

dalam berbagai format, b) Transformasi fasilitas, yaitu membangun 

gedung pertemuan yang dilengkapi dengan fasilitas projector, sound 

system, layar dan pendingin ruangan, pembangunan gedung arsip yang 

baru yang menggunakan software Document Management System (DMS), 

dan menyediakan mesin Multi Purpose Station, c) Transformasi 

pustakawan, adalah perubahan kompetensi di bidang Ilmu Teknologi (IT), 

memiliki tanggung jawab dalam menyeleksi, melestarikan, dan 

menyediakan akses informasi yang lebih fokus pada konteks digital, d) 

Transformasi layanan, dengan memberikan kesempatan magang bagi 

siswa dan mahasiswa, memelihara website perpustakaan, aktif 

memposting di media sosial, serta menyediakan bahan pustaka dengan 

format digital. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Asahan 

mengalami beberapa kendala dalam mewujudkan transformasi digital ini 

yaitu: terdapat kelemahan perpustakaan dari segi fasilitas, anggaran, 

kurangnya sosialisasi tentang layanan digital, dan infrastruktur jaringan 

internet yang belum stabil. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-

sama membahas tentang kesiapan transformasi digital, adapun perbedaan 

dari penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah ruang lingkup nya 

yakni perpustakaan, sedangkan penelitian peneliti kearsipan madrasah.16 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tasrif Nasa dengan judul “Analisis 

Penerapan Konsep Transformasi Perpustakaan dalam Menghadapi 

Revolusi Industri 4.0 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 

Sulawesi Selatan”. Tujuan dari penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui lebih mendalam mengenai sistem teknologi 

perpustakaan di era revolusi industri 4.0 yang menekankan penggunaan 

sistem teknologi. Untuk meningkatkan wawasan mengenai sistem 

teknologi dalam perpustakaan sebagai upaya peningkatan layanan yang 

cepat dan sejalan dengan perkembangan teknologi. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu peneliti berusaha untuk menggali data selengkap mungkin 

di lapangan yang berupa proses wawancara ataupun literatur lainnya yang 

mendukung terhadap penulisan skripsi ini.  

Hasil penelitian ini memberikan gambaran dan pemahaman bahwa 

transformasi atau perubahan pada perpustakaan merupakan hal yang 

sangat penting dan begitu menunjang kredibilitas perpustakaan itu sendiri 

dan juga tentunya untuk menjaga eksistensi perpustakaan sebagai lumbung 

ilmu pengetahuan yang aktual yang memberikan tunjangan ilmu yang 

                                                           
16 Febby Ridhatama. ‘Analisis Kesiapan Tranformasi Digital Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Asahan’. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. (2022). 10-27. 
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tinggi bagi pemustakanya, sekaligus memberikan pandangan bahwa 

lembaga perpustakaan merupakan media yang harus dijaga 

keeksistensiannya mengingat lumbung informasi yang akurat dan 

terpercaya sumbernya berasal dari perpustakaan sehingga langkah 

transformasi haruslah dilakukan sehingga dapat terciptanya relasi antar 

fungsi perpustakaan itu sendiri dengan keinginan pemustaka saat ini yang 

memiliki sifat digital, kecenderungan menyukai hal yang bersifat digital. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-

sama memiliki pemahaman bahwa transformasi atau perubahan digital itu 

sangat penting. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah pada 

konteks penelitiannya yaitu sistem perpustakaan sedangkan penelitian 

peneliti pada sistem kearsipan.17 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Moh Agil Bachtiar Ruddin dengan judul 

“Transformasi Digital Dalam Pengelolaan Ketatausahaan Untuk 

Meningkatkan Mutu Layanan Akademik Di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Gresik” tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan, 

implementasi, dan evaluasi transformasi digital dalam pengelolaan 

ketatausahaan untuk meningkatkan mutu layanan akademik di MAN 1 

Gresik. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni 

dengan metode penelitian kualitatif, yang mana ketika menjabarkan hasil 

penelitian peneliti menggunakan kalimat mengenai hasil penelitian 

transformasi digital dalam pengelolaan ketatausahaan untuk meningkatkan 

                                                           
17 Tasrif Nasa. ‘Analisis Penerapan Konsep Transformasi Perpustakaan dalam Menghadapi 

Revolusi Industri 4.0 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan’. (2020). 

Skripsi, UIN Alaudin Makasar. 



19 

 

mutu layanan akademik di MAN 1 Gresik, sehingga penjelasan yang 

termasuk hanya menggunakan kata-kata tanpa menggunakan angka-angka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pada proses penerapan 

pelayanan berbasis digital di MAN 1 Gresik sudah melalui tahap 

merumuskan pembagian tugas dan kewajiban setiap anggotanya, kegiatan 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dalam bekerja; 2) 

Proses Implementasi ketatausahaan adalah berlangsungnya proses 

pelayanan, membantu dan memenuhi menyediakan segala kebutuhan 

penunjang di madrasah; 3) Dalam proses evaluasi dari pihak MAN 1 

Gresik. diperlukan kesiapan dari masyarakat dalam menghadapi 

transformasi digital agar tidak terjebak dalam hal-hal negatif. Karena, 

Transformasi digital tidak bisa dilakukan secara tiba-tiba ada persiapan 

serta tahapan yang harus dijalankan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitan peneliti adalah sama-

sama membahas tentang transformasi digital. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu membahas tentang pengelolaan ketatausahaan 

sedangkan penelitian peneliti tentang sistem kearsipan.18 

6. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Karena adanya berbagai masalah baru, sehingga penelitian yang 

sebelumnya mampu membuat peneliti terbantu dengan referensi yang ada 

sehingga dapat memecahkan masalah dan membuat karya yang orisinil 

                                                           
18 Bachtiar Ruddin Agil. Transformasi Digital dalam Pengelolaan Ketatausahaan untuk 

Meningkatkan Mutu Layanan Akademik Di MAN 1 Gresik’. (2023). 1-23. Skripsi, UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 
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serta benar-benar baru sehingga dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 

masyarakat. Beberapa persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Kesimpulan Penelitian Terdahulu 

NO 
NAMA, TAHUN, 

UNIVERSITAS 

JUDUL 

PENELITIAN 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Muhammad 

Yusuf. 2023. 

Pandawan 

Sejahtera 

Indonesia 

Transformasi 

Pendidikan Digital 

5.0 melalui 

Integrasi Inovasi 

Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu sama-

sama membahas 

tentang 

transformasi digital 

dalam dunia 

pendidikan. 

 

Perbedaan pada 

penelitian ini yaitu 

tidak berfokus pada 

sistem kearsipan 

sedangkan 

penelitian peneliti 

berfokus pada 

kesiapan madrasah. 

2. Tiara Ulan Dari. 

2023. UIN 

Raden Intan 

Lampung 

Manajemen 

Kearsipan 

Berbasis ICT 

(Information and 

Communication 

Technology) dalam 

peningkatan mutu 

layanan 

administrasi di 

MAN 1 Bandar 

Lampung. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu sama-

sama membahas 

tentang sistem 

kearsipan berbasis 

teknologi. 

Perbedaan pada 

penelitian ini yaitu 

berfokus pada 

peningkatan mutu 

layanan, sedangkan 

penelitian peneliti 

berfokus pada 

analisis kesiapan 

madrasah dalam 

transofrmasi digital 

arsip. 

 
3. Febby 

Radhitama, 

2022.UIN Ar-

Raniry Atjeh 

Analisis Kesiapan 

Transformasi 

Digital Dinas 

Perpustakaan dan 

Kearsipan 

Kabupaten 

Asahan. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

kesiapan 

transformasi digital. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti adalah 

ruang lingkup nya 

yakni perpustakaan, 

sedangkan 

penelitian peneliti 

kearsipan 

madrasah. 

 
4. Tasrif Nasa. 

2020. UIN 

Analisis Penerapan 

Konsep 

Persamaan 

penelitian ini 

Perbedaan pada 

penelitian ini 



21 

 

NO 
NAMA, TAHUN, 

UNIVERSITAS 

JUDUL 

PENELITIAN 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

Alaudin Makasar Transformasi 

Perpustakaan 

dalam Menghadapi 

Revolusi Industri 

4.0 di Dinas 

Perpustkaan dan 

Kearsipan Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

dengan penelitian 

peneliti adalah 

sama-sama 

memiliki 

pemahaman bahwa 

transformasi atau 

perubahan digital 

itu sangat penting. 

adalah pada 

konteks 

penelitiannya yaitu 

sistem perpustakaan 

sedangkan 

penelitian peneliti 

pada sistem 

kearsipan. 

 
5. Mohamad Agil 

Bachtiar Ruddin. 

2023. UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim. 

Transformasi 

Digital dalam 

Pengelolaan 

Ketatausahaan 

untuk 

Meningkatkan 

Mutu Layanan 

Akademik di 

MAN 1 Gresik. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitan 

peneliti adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

transformasi digital. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

membahas tentang 

pengelolaan 

ketatausahaan 

sedangkan 

penelitian peneliti 

tentang sistem 

kearsipan. 

 

 

Dari penelitian terdahulu yang didapatkan, penelitian terdahulu secara 

konsisten menunjukkan bahwa ada beberapa kekurangan dari 3 skripsi dan 2 

jurnal diatas antara lain: 

a. peneliti terdahulu lebih berfokus terhadap sistem pendidikan. 

b. peneliti terdahulu lebih fokus kepada peningkatan mutu layanan. 

c. peneliti terdahulu hanya berfokus pada konteks perpustakaan. 

d. penelitian terdahulu hanya berfokus pada konsep transformasi 

perpustakaan. 

e. peneliti terdahulu lebih berfokus pada sistem ketatausahaan. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa bidang yang belum dijelajahi 

oleh peneliti sebelumnya adalah melakukan penelitian yang lebih 

mendalam untuk menganalisis kesiapan dari madrasah dalam melakukan 
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digitalisasi arsip yang tidak dapat dipungkiri lagi tentang peran teknologi 

bagi kemajuan pendidikan untuk mempermudah akses dari pelayanan 

pengajaran dan pendidikan serta membantu proses administrasi 

pendidikan. 

B. Landasan Teoritis 

1. Transformasi Digital 

Menurut Schwertner istilah transformasi mengacu pada suatu 

perubahan dalam organisasi yang berdampak besar pada struktur 

organisasi itu sendiri. Transformasi digital didefinisikan sebagai 

penggunaan teknologi digital yang secara radikal dapat meningkatkan dan 

mencapai kinerja serta tujuan instansi yang diharapkan. Transformasi 

digital juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan suatu entitas dengan memicu perubahan yang signifikan 

pada propertinya melalui adopsi teknologi informasi, komputasi, 

komunikasi, serta konektivitas.19 

Menurut Novianti transformasi digital adalah transformasi 

mendalam dari aktivitas bisnis dan organisasi, proses, kompetensi dan 

model, untuk transformasi maksimum dari perubahan dan peluang 

campuran teknologi dan dampaknya yang dipercepat pada masyarakat, 

dengan cara yang strategis dan diprioritaskan. Dengan adanya transformasi 

digital maka dibutuhkan infrastruktur dan teknologi, maka jelas bahwa 

setiap metode pembelajaran yang ditingkatkan teknologi membutuhkan 

                                                           
19 K. Schwertner. ‘Digital Transformation of Business’. Trakia Journal of Science. Vol. 15, No. 1. 

(2017). 88-93. 
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infrastruktur teknologi informasi yang tepat dan platform untuk 

diimplementasikan.20  

Menurut John Loonam transformasi digital dapat diartikan sebagai 

suatu proses menggunakan teknologi digital yang sudah tersedia seperti 

layaknya teknologi virtualisasi, komputer bergerak maupun yang 

diintegrasikan dengan media lain.21 Transformasi digital secara ekstensif 

dianggap sebagai pendorong perubahan dalam semua konteks, terutama 

dalam konteks bisnis, dan mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia 

berdasarkan pemanfaatan teknologi dan digitalisasi.22 

Transformasi digital melibatkan penggunaan teknologi digital 

untuk mengoptimalkan kinerja organisasi, meningkatkan efisiensi, 

meningkatkan pengalaman pengguna, dan menciptakan nilai tambah. Ini 

melibatkan penggunaan berbagai teknologi seperti cloud computing, big 

data, analitik, kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan 

kecerdasan bisnis.23 Transformasi digital dapat terjadi di berbagai sektor 

dan bidang, termasuk pendidikan, bisnis, pemerintahan, kesehatan, 

transportasi, dan banyak lagi. Tujuan utamanya adalah mengubah cara 

                                                           
20 Novianti Indah Putri. ‘Teknologi Pendidikan dan Transformasi Digital di Masa Pandemi 

COVID-19’. Jurnal ICT : Information Communication & Technology. Vol. 2, No. 1(2021). 53-57. 
21 John Loonam. ‘Towards Digital Transformation: Lessons Learned from Traditional 

Organisations’, Warranties In Marine Insurance. 2021. 47-48. 
22 Evans E.W. Tulungen. ‘Transformasi Digital: Peran Kepemimpinan Digital’. Jurnal EMBA : 

Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi. Vol. 10, No. 2. (2022). 16-23. 
23 Ketut Jaya Atmaja and Ni Kade Ayu Nirwana. ‘Sistem Informasi Manajemen Layanan 

Akademik Di STMIK Stikom Indonesia Berbasis Web’. Jurnal Nasional Pendidikan Teknik 

Informatika : JANAPATI. Vol. 9, No. 2. (2020). 3-12. 
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kerja yang sudah ada menjadi lebih efisien, inovatif, dan responsif 

terhadap kebutuhan dan harapan pengguna.24  

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa transformasi digital adalah sebuah proses perubahan yang 

dilakukan dengan memanfaatkan infrastruktur teknologi informasi dan 

komunikasi atau digitalisasi sebagai inovasi suatu organisasi untuk 

efisiensi kinerja dan mencapai tujuan instansi. 

2. Arsip Digital 

Arsip digital adalah data (arsip) yang dapat disimpan dan 

ditransmisikan dalam bentuk terputus-putus, atau dalam bentuk kode-kode 

biner yang dapat dibuka, dibuat atau dihapus dengan alat komputasi yang 

dapat membaca atau mengolah data dalam bentuk biner, sehingga arsip 

dapat digunakan atau dimanfaatkan. Media yang dapat menyimpan data 

digital memiliki bentuk yang berbeda dengan fisik arsip aslinya. Media 

tersebut tidak dapat dibaca secara langsung tanpa menggunakan alat bantu 

pembaca media digital, seperti komputer atau lainnya. Media pembaca 

data digital yang saat ini populer antara lain: Hard Disk Drive (HDD), 

kartu penyimpanan, SSD atau bentuk lainnya. Sementara media 

penyimpanan digital yang sekarang umum digunakan adalah 

menggunakan harddisk, karena memiliki kapasitas yang besar, harga yang 

                                                           
24 Tulungen, Evans E.W. ‘Transformasi Digital: Peran Kepemimpinan Digital’. Jurnal Embha: 

Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, Vol. 10, No. 2 (2022). 
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relatif murah, daya tahan yang cukup baik, dan dapat dintegrasikan ke 

dalam sistem server komputer.25 

Pengarsipan digital merupakan proses penyimpanan arsip melalui 

media komputer dan pendukungnya. Arsip digital atau arsip elektronik 

merupakan arsip yang disimpan serta diolah dengan menggunakan suatu 

format tertentu dan hanya dapat menggunakan media komputer untuk 

memprosesnya.26 

Arsip elektronik adalah arsip yang terdapat pada media 

penyimpanan elektronik, yang dihasilkan, dikomunikasikan, disimpan 

dan/atau diakses dengan menggunakan peralatan elektronik. Pada dasarnya 

arsip elektronik (electronic record) merupakan catatan yang dibuat atau 

disimpan dalam bentuk elektronik, baik analog atau digital. Arsip 

elektronik menurut Haryadi adalah kumpulan data yang disimpan dalam 

bentuk data scan yang dipindahkan secara elektronik atau dilakukan 

dengan digital copy menggunakan resolusi tinggi, kemudian arsip tersebut 

disimpan ke dalam hard drive atau optical disk.27 

Menurut Kuswantoro arsip elektronik adalah sistem penyimpanan 

arsip berbasis komputer, jika dikembangkan melalui internet, maka dapat 

                                                           
25 Fitri M.‘Transformasi Arsip dalam Menghadapi Era Digital’. Researchgate. Net. (2020). 
26 Sunarni. ‘Pengarsipan Digital sebagai Wujud Optimalisasi Manajemen Audit Persuratan di 

Sekolah Digital Filing. Form of Optimization of Educational Correspondence Audit Management 

at School. Jurnal Manajemen Pendidikan: Jurnal Ilmiah Administrasi, Manajemen Dan 

Kepemimpinan Pendidikan. Vol.  2, No. 2. (2020). 59-67. 
27 Tini Martini. ‘Pengelolaan Arsip Elektronik’. Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. 

(2020). 39-47. 
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di onlinekan, sehingga dapat digunakan olehorganisasi atau lembaga yang 

besar.28 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa arsip 

elektronik dapat berupa file elektronik maupun dokumen elektronik. Arsip 

elektronik dapat diartikan sebagai kumpulan informasi yang direkam dan 

diolah menggunakan teknologi komputer sebagai dokumen elektronik agar 

dapat dilihat dan dipergunakan kembali. Arsip elektronik juga bisa 

diartikan sebagai segala macam bentuk dokumen yang dibuat 

menggunakan media elektronik (misal komputer) dan disimpan dalam 

bentuk file digital. Arsip asli yang telah dialih mediakan dengan cara di 

foto atau di scan kemudian disimpan dalam bentuk file digital juga bisa 

disebut sebagai arsip elektronik. 

a. Manfaat Pengelolaan Digitalisasi Arsip  

Menurut Irwanto Eko Saputro, manfaat pengelolaan digitalisasi 

arsip, yaitu:  

1) Penanganan arsip dinamis dan statis dapat dikelola dari awal 

perencanaan atau pembuatan naskah atau dokumen. 

2) Memenuhi tuntutan top management terhadap kecepatan dan 

ketepatan. 

3) Memudahkan aksesibilitas dan menjamin akuntabilitas. 

4) Menuju peperless society dan menghemat ruangan atau sarana 

prasarana. 

                                                           
28 Machsun Rifauddin. ‘Pengelolaan Arsip Elektronik Berbasis Teknologi’. Khizanah Al- Hikmah 

Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan Kearsipan, Vol. 4, No. 2. (2016), 68-78. 
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5) Manajemen pengawasan akan lebih mudah, cepat, dan lebih 

accountable menuju good governance. 

6) Meningkatkan pelayanan umum/public service.29 

Kearsipan dalam suatu organisasi berfungsi sebagai penunjang 

kelancaran kegiatan operasional organisasi. Melalui kearsipan inilah 

informasi dan data yang otentik dan akurat dapat diperoleh dengan 

cepat dan mudah. Menurut Odegers, beberapa keuntungan dari 

pengelolaan arsip secara elektronik antara lain:  

1) Cepat ditemukan dan memungkinkan pemanfaatan arsip tanpa 

meninggalkan meja kerja. 

2) Pengindeksan yang fleksibel dan mudah dimodifikasi. 

3) Pencarian secara full-text. 

4) Kecil kemungkinan file akan hilang. 

5) Menghemat tempat. 

6) Mengurangi resiko kerusakan arsip karena disimpan secara digital. 

7) Memudahkan berbagi (sharing) arsip. 

8) Meningkatkan keamanan. 

9) Mudah dalam recovery data.30 

 

 

 

                                                           
29 Sambas Ali Muhidin and Hendri Winata. Manajemen Kearsipan: Untuk Organisasi Publik, 

Bisnis, Sosial, Politik, dan Kemasyarakatan. Bandung: CV. Pustaka Setia. (2018). 
30 Nurmalasari. ‘Efektivitas Kerja Karyawan dalam Penggunaan Sistem Elektronik Dosir pada PT. 

Asabri (Persero) Pontianak’. Evolusi : Jurnal Sains dan Manajemen. Vol. 6, No.1. (2018). 107-

113. 
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b. Sistem Pengelolaan Arsip 

1) Penciptaan dan Penyimpanan Arsip 

Dalam mengelola arsip digital, penciptaan dan 

penyimpanan dapat dilakukan dalam satu tahap. Arsip elektronik 

yang dibuat dari awal menggunakan teknologi komputer dapat 

secara langsung diintegrasikan ke dalam sistem pengelolaan arsip 

elektronik, namun untuk arsip yang merupakan hasil digitalisasi 

maka perlu dialih mediakan. Menurut Sukoco Badri dalam 

Saifudin, Metode yang digunakan dalam mengalih mediakan 

dokumen antara lain:  

a) Scanning, Alih media dengan menggunakan scanning atau 

memindai dokumen yang akan menghasilkan data gambar yang 

dapat disimpan di komputer. Proses scanning dapat dilakukan 

dengan mengunkan media print scanner. Dengan men-scan 

dokumen/arsip cetak maka akan didapatkan hasil berupa file 

digital dalam format gambar untuk selanjutnya dapat disimpan 

dan diolah di dalam komputer. 

b) Conversion, Mengkonversi dokumen adalah proses mengubah 

dokumen word processor atau spreadsheet menjadi data gambar 

permanen untuk di simpan pada sistem komputerisasi. 

Mengkonversi dokumen dapat dilakukan dengan komputer, 

misalnya mengubah dokumen microsoft word menjadi sebuah 

gambar dengan format jpg/png, atau menkonversi ke dalam 
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bentuk dokumen pdf dan atau sebaliknya kemudian disimpan 

pada sistem komputerisasi. 

c) Importing, Metode ini memindahkan data secara elektronik 

seperti dokumen office (e-mail), grafik atau data video ke 

dalam sistem pengarsipan dokumen elektronik. Data dapat 

dipindahkan dengan melakukan drag and drop ke sistem dan 

tetap menggunakan format data. Data juga dapat dipindahkan 

dengan melakukan copy paste ke dalam sistem dengan tetap 

menggunakan format data aslinya. Setelah arsip elektronik 

diciptakan atau proses arsip cetak telah di digitalkan dan 

dimasukkan ke dalam sistem penyimpanan, maka harus 

dipastikan sistem penyimpanan yang dilakukan harus 

mempertimbangkan perubahan teknologi baik hardware 

maupun software. Selain itu media penyimpanan arsip 

elektronik harus support dengan sistem hardware maupun 

software, agar file dapat terus dibaca meskipun dipindah ke 

hadware dan software terbaru.  

Salah satu hal terpenting yang harus dipertimbangkan 

dalam menyimpan arsip elektonik adalah sistem back-up, 

karena arsip elektronik rentan akan hilang oleh karena virus 

ataupun kerusakan sistem hardware maupun software. Untuk 

menghindari ancaman kehilangan arsip elektronik dapat 

dilakukan dengan mengatur jadwal back-up secara rutin, 
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membuat salinan (copy) ke dalam berbagai media, atau bisa 

juga menyimpannya ke dalam penyimpanan data online. 

Penyimpanan arsip elektronik dapat dilakukan dengan 3 cara 

yaitu:  

a) Online (Terkoneksi), Penyimpanan online ini merupakan 

media terbaru dalam teknologi informasi yang berfungsi 

untuk menyimpan file-file digital. Media ini dapat 

dimanfaatkan untuk men-backup arsip elektronik yang 

sewaktu-waktu dapat di unduh ketika dibutuhkan. Sampai 

saat ini setidaknya ada lima penyimpanan data online yang 

dapat diakses secara gratis yaitu google drive, skydrive, 

dropbox, box, mediafire. Bahkan mediafire menyediakan 

50 GB data penyimpanan secara gratis untuk satu akun.  

b) Offline (Terputus), Penyimpanan offline dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan media penyimpanan magnetik dan 

optik seperti hard disk, digital audio tape, vidio tape, 

compact disc (CD), digital versatile disc (dvd), dan lain 

sebagainya. Hard disk yang memiliki kapasitas 2 TB 

(terabyte) apabila digunakan untuk menyimpan file gambar 

yang berukuran rata-rata 5 MB (megabyte) maka akan 

dapat menampung sekitar 400.000 gambar. Contoh lain 

adalah 1 CDRW berkapasitas 700 MB dapat menyimpan 

dokumen dalam bentuk teks PDF sebanyak ± 7000 lembar 
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apabila kapasitas rata-rata 1 lembar dokumen 100 KB atau 

±700 foto format JPEG apabila kapasitas rata-rata 1 foto 1 

Mb. Artinya bahwa penyimpanan arsip elektronik jelas 

lebih efisien di banding penyimpanan arsip cetak.  

c) Nearline (Semi Terkoneksi), Model penyimpanan nearline 

(semi terkoneksi) cocok digunakan untuk menyimpan arsip 

elektonik yang bersifat dinamis inaktif, yaitu arsip 

elektonik yang masih digunakan sebagai administrasi 

harian namun frekuensi penggunaanya sudah mulai 

berkurang. Media yang tepat untuk menyimpan arsip 

elektronik tersebut adalah hardisk eksternal dan flasdisk. 

Kedua media penyimpanan tersebut mudah dibawa 

kemana-mana dan tanpa harus dihubungkan secara online 

untuk mengakses dokumen di dalamnya.31 

2) Distribusi dan Penggunaan  

Pendistribusian dan penggunaan arsip elektronik juga dapat 

dilakukan dalam satu tahap/siklus. Contoh pendistribusian arsip 

elektronik yang dilakukan dengan memanfaatkan media elektronik 

adalah mikrofilm. Mikrofilm adalah alat untuk memproses 

fotografi, cara kerja media tersebut adalah dengan merekam 

dokumen/arsip dalam bentuk film dengan ukuran yang diperkecil, 

bertujuan untuk memudahkan penyimpanan dan penggunaan. 

                                                           
31 Budiman, Muhammad Rosyid. Dasar Pengelolaan Arsip Elektronik. Yogyakarta: Badan 

Perpustakaan Arsip Daerah. (2009). 



32 

 

Manfaat utama penggunaan media Mikrofilm tersebut adalah untuk 

menunjang kelancaran kegiatan operasional sehari- hari dan 

penyelamatan (pengawetan/ penyimpanan) dan nilai guna 

microfilm adalah sama dengan nilai arsip/dokumen asli.  

Pemilihan peralatan dalam pendistribusian dan 

penggunaan arsip elektronik sangat bergantung pada kebutuhan, 

kemampuan dan tujuan organisasi. Oleh karena itu, pemilihan 

peralatan dan perlengkapan yang tepat, akan memperlancar 

kegiatan kearsipan organisasi tersebut.32  

3) Pemeliharaan 

Arsip elektronik tergolong jenis arsip baru dan banyak 

digunakan oleh beberapa instansi/lembaga untuk proses 

administrasi sehari-hari. Mengingat bentuk arsip elektronik yang 

berbeda jauh berbeda dengan arsip cetak maka pemeliharaanya 

juga harus berbeda. Pemeliharaan arsip elektronik dapat berupa 

pengamanan arsip elektronik itu sendiri, pemeliharaan media 

penyimpanan, sistem pengelolaannya dan perangkat untuk 

pengelolaan arsip tersebut. Kegiatan pengamanan informasi dalam 

arsip elektronik adalah sebagai berikut:  

a) Menciptakan prosedur standar dalam pengoperasian yang 

menjamin keamanan terhadap kemungkinan penggunaa 

informasi yang tidak sah oleh pihak-pihak yang tidak berhak. 

                                                           
32 Rifauddin, Machsun. ‘Pengelolaan Arsip Elektronik Berbasis Teknologi’. Khizanah Al- Hikmah 

Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan Kearsipan. Vol. 4, No. 2 (2016). 
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Pengelola arsip elektronik dapat memproteksi dengan 

mengunci arsip elektronik vital. Arsip vital adalah arsip yang 

dianggap penting bagi kegiatan badan korporasi. Pemroteksian 

ini bertujuan untuk menghindari penyalahgunaan dan 

perusakan arsip elektronik.  

b) Melakukan pemeliharaan perangkat keras (hardware), dan 

melakukan penyesuaian terhadap perkembangan teknologi 

secara berkala.  

c) Melakukan pemeliharaan perangkat lunak (software), dan 

memastikan sofware dapat dijalankan pada teknologi terbaru.  

Pemeliharaan arsip elektronik harus dilakukan secara 

berkala agar fisik arsip tidak rusak. Karena jika fisik arsip rusak 

fisik arsip elektronik pun ikut rusak pula. Beberapa cara yang dapat 

digunakan untuk menjaga fisik arsip elektronik antara lain:  

a) Menggunakan perangkat keras (komputer, laptop, hardisk, 

flashdisk), dengan baik dan sesuai prosedur.  

b) Menggunakan software pengelolaan arsip yang asli (bukan 

bajakan).  

c) Membackup data/file secara berkala.  

d) Menyimpan arsip elektronik di tempat yang terlindung dari 

medan magnet, debu, panas yang berlebihan dan air.33 

 

                                                           
33 Rustam, Muhammad. Pengelolaan Arsip Elektronik. Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka. 

(2014) 
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4) Penyusutan 

Tahap ini berkaitan dengan penentuan keberadaan arsip 

elektronik yang dibuat, apakah harus dinilai kembali, disimpan 

secara permanen atau harus dimusnahkan. Jika arsip elektronik 

setelah dinilai ditentukan harus dimusnahkan maka pemusnahan 

arsip elektronik tidak bisa hanya dilakukan proses delete, 

pemusnahan bisa dilakukan dengan format ulang, degausing, 

partisi, atau menata ulang susunan magnet pada harddisk dan 

terakhir adalah pemusnahan secara fisik pada media 

penyimpanannya. 

Berikut merupakan prosedur pemusnahan arsip yang sesuai 

dengan peraturan kepala arsip nasional RI No. 37 tahun 2016 

tentang pedoman penyusutan arsip: pembentukan panitia penilai 

arsip; penyeleksian arsip; pembuatan daftar arsip usul musnah oleh 

arsiparis di unit kearsipan; penilaian oleh panitia penilai arsip; 

permintaan persetujuan dari pimpinan pencipta arsip; penetapan 

arsip yang akan dimusnahkan; pelaksanaaan pemusnahan.34 

3. Jenis Transformasi Digital Arsip 

a. Transformasi Sarana dan Prasarana 

Sarana Prasarana Kearsipaan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mendukung pelaksanaan pengelolaan arsip. Robek dan 

Brown menyatakan sistem pengelolaan arsip memerlukan unsur dasar 

                                                           
34 Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2016, Jadwal Retensi 

Arsip Arsip Nasional Republik Indonesia. (2016). 107. 
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dalam mewujudkan tujuan penyelenggaraan kearsipan dan salah 

satunya adalah sarana dan prasarana. Menurut Umami, sarana 

prasarana kearsipan adalah segala peralatan dan perlengkapan, serta 

fasilitas yang digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung 

untuk menunjang jalannya kegiatan pengelolaan arsip.35  

Di dalam peraturan kearsipan, prasarana dan sarana meliputi 

gedung, ruangan dan peralatan (Pasal 159 Peraturan Pemerintah 

Nomor 28 tahun 2012). Persyaratan prasarana dan sarana mengatur 

lokasi, konstruksi dan tata ruangan gedung, ruangan penyimpanan 

arsip serta spesifikasi peralatan pengelolaan arsip. Standar sarana 

berupa bangunan gedung penyimpanan arsip dibuat sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang bangunan gedung.  

Gedung, ruangan, dan peralatan digunakan untuk mengelola 

arsip dinamis maupun arsip statis dalam berbagai bentuk dan media, 

seperti: penyimpanan arsip aktif; penyimpanan arsip inaktif; 

penyimpanan arsip statis; peralatan kearsipan; gedung penyimpanan 

arsip; penyimpanan arsip vital; penyelamatan arsip; dan sistem 

jaringan informasi dan komunikasi.36  

Dari penjelasan tersebut sarana dan prasarana arsip madrasah 

harus mengalami transformasi yang dapat dilihat dari fasilitas yang 

menunjang dalam pengelolaan sistem kearsipan di madrasah, seperti 

                                                           
35 Haliman, Rosmana. ‘Kajian Sarana Dan Prasarana Kearsipan Dalam Rangka Persiapan 

Pemindahan Ibu Kota Negara’. (2021). 1-23. 
36 Rosmana, Haliman. ‘Kajian Sarana dan Prasarana Kearsipan dalam Rangka Persiapan 

Pemindahan Ibu Kota Negara’. (2021). 
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peralatan kearsipan, penyimpanan arsip statis, gedung penyimpanan 

arsip dan sistem jaringan informasi dan komunikasi. Karena hal 

tersebut merupakan penunjang dari seluruh rangkaian pengelolaan 

arsip digital yang berjalan disuatu lembaga untuk mencapai pelayanan 

administrasi yang lebih efisien. 

b. Transformasi Arsiparis 

Arsiparis adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam 

mengelola arsip publik maupun swasta. Mereka memelihara arsip 

lembaga induk, yaitu pemerintah, organisasi, atau lembaga, dimana 

tujuan utamanya adalah untuk kepentingan administrasi bagi 

penciptanya atau penerusnya. Karena arsip erat kaitannya dengan tahap 

penciptaan, beberapa arsiparis juga mempunyai tanggung jawab 

terhadap rekod sebelum menjadi arsip. Dalam hal ini mereka berperan 

sebagai manajer rekod dan membantu dalam tahap penciptaan rekod 

dalam rangka efisiensi dalam penciptaan, pemeliharaan, penggunaan, 

dan penempatan rekod, agar dengan demikian lembaga dapat 

mengurangi jumlah dan meningkatkan kualitas arsip yang 

dimilikinya.37 

Pada era saat ini, kompetensi arsiparis perlu ditingkatkan 

karena menuntut orang untuk berlaku “cepat” dan “tanggap”. 

Termasuk, dalam bidang kearsipan. Mengelola arsip tak cukup dengan 

                                                           
37 Friska Aldahwa Putri. ‘Peran Arsiparis dalam Pengelolaan Otomasi Arsip di Era Digital’. Abdi 

Pustaka: Jurnal Perpustakaan Dan Kearsipan. Vol. 2, No. 2. (2022). 2-3. 
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manual saja, tetapi dengan cara digital.38 Dari arsip yang sangat identik 

dengan dokumen cetak juga harus mengalami beberapa perubahan 

tambahan untuk menyesuaikan dengan perubahan yang ada. Orang- 

orang dibalik pengelolaan kearsipan biasa disebut arsiparis yang 

memiliki peran krusial dalam suatu lembaga.39 

Arsiparis harus dapat beradaptasi dengan keadaan ini melalui 

berbagai macam peningkatan kompetensinya. Peningkatan kompetensi 

akan sangat membantu para arsiparis untuk beradaptasi di masa 

sekarang ini dan menjadikan berbagai macam perkembangan teknologi 

dan informasi sebagai perubahan yang akan berkomplementasi dengan 

profesinya sebagai seorang arsiparis.40 

Untuk itu, kompetensi yang harus dimiliki arsiparis di era 

disrupsi harus meningkat. Minimal di bidang TIK atau sistem 

informasi manajemen. Arsiparis harus terampil dalam mengelola 

komputer. Tak cukup men-save suatu dokumen saja. Tetapi, harus 

mampu meng-upload file-file kedalam sebuah website. Dimana file 

tersebut adalah sebuah arsip. Sehingga, masyarakat pun akan 

’menikmati’ sebuah informasi arsip. Lembaga sangat perlu untuk 

meningkatkan SDM dalam bidang TIK bagi arsiparsinya melalui 

pelatihan atau workshop elektronik arsip. Sehingga, arsiparsip yang 

                                                           
38 Aulia Rahim. ‘Adaptasi Kompetensi para Arsiparis Depo Arsip Provinsi Banten pada Era 

Perkembangan Teknologi dan Informasi’. (2022). 45-51. 
39 Jurnal Pustakawan Indonesia and Agung Kuswantoro. ‘Kompetensi Arsiparis pada Era Disrupsi 

di Univeristas Negeri Semarang’. Jurnal Pustakawan Indonesia, Vol. 7. No. 1. (2018). 19-23. 
40 Rahim, Aulia. ‘Adaptasi Kompetensi para Arsiparis Depo Arsip Provinsi Banten pada Era 

Perkembangan Teknologi dan Informasi’. (2022). 
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dikelolanya dapat diselamatkan pula melalui digitalisasi kearsipan. 

terhadap suatu informasi dan pengelolaan arsip membutuhkan sofware 

dan hadware yang besar untuk menyimpan file-file arsip. Kompetensi 

yang harus dimiliki arsiparis di era disrupsi yaitu terampil di bidang 

TIK atau sistem informasi manajemen. Cara agar sebuah lembaga 

memiliki arsiparis yang berkompeten di era disrupsi adalah 

memberikan ilmu kepada arsiparis di bidang teknologi. .41 

Dalam Peraturan Kepala Anri Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

Pedoman Sertifikasi Jabatan Fungsional Arsiparis menyebutkan bahwa 

competensi yang harus dimiliki oleh seorang arsiparis adalah sebagai 

berikut:  

1) Pengetahuan 

Aspek pengetahuan merupakan kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh seorang arsiparis dalam melakukan kegiatan 

kearsipan yang tidak hanya meliputi pengetahuan tentang 

pengelolaan arsip saja tapi juga keilmuan lainnya seperti sejarah, 

budaya, informasi dan teknologi, ekonomi serta ilmu lainnya yang 

mendukung tugas arsiparis. 

2) Keterampilan  

Seorang arsiparis juga harus memiliki keterampilan dalam 

pengelolaan, menempatakan, menemukan kembali arsip, dan 

memilah golongan arsip serta arsiparis juga harus memiliki 

                                                           
41 Rahim, Aulia. ‘Adaptasi Kompetensi para Arsiparis Depo Arsip Provinsi Banten pada Era 
Perkembangan Teknologi dan Informasi’. (2022). 
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keterampilan dalam menggunakan sarana prasarana sehingga dapat 

menyajikannya secara cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan.  

3) Sikap 

Arsiparis dituntut untuk memiliki sikap profesional yakni 

sabar, teliti, mandiri, bertanggung jawab serta memiliki peran aktif 

dalam menjalankan tugas kearsipan Seorang arsiparis harus 

memiliki dan semangat integritas yang tinggi terhadap 

menjalankan profesinya. Bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang dilakukannya mulai dari pemeliharaan dan pengelolaan arsip 

itu sendiri hingga pelayanan kepada masyarakat. hal ini 

pemeliharaan warisan budaya nasional guna kepentingan generasi 

sekarang dan masa yang akan datang. selain itu arsiparis harus 

mengembangakan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi.42 

Sedangkan kompetensi arsiparis harus dikembangkan untuk 

meningkatkan profesi arsiparis sebagai komponen penting dalam 

sebuah intitusi. Adapaun hal yang perlu dilakukan adalah : 

a) Membangun kepercayaan diri arsiparis sebagai profesi yang 

mulia dan sangat berpengaruh pada peningkatan kinerja 

institusi. 

b) Meningkat citra diri arsiparis dengan peningkatan tingkat 

pendidikan, kecakapan dan kemampuan, dan penampilan. 

                                                           
42 Trina Nur Faturohmah and Nina Mayesti. ‘Paradigma Baru Kompetensi Arsiparis dalam 

Menghadapi Era Digital’. AL Maktabah. Vol. 6, No. 2. (2021). 122. 
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Arsiparis dengan penampilan elegan akan sedikit banyak 

mempercantik citra diri. Secara intelektual, arsiparis yang baik 

akan sering banyak tampil dalam berbagai hal sebagai 

pendukung peningkatan citra diri arsiparis.  

c) Mengembangkan potensi diri, dengan cara penguasaan logika 

dan perencanaan strategi serta siap berkompetisi.  

d) Mengembangkan organisasi profesi. Seorang arsiparis tidak 

bisa berkembang kalau hanya sebagai makhluk individu. 

Sebagai makhluk sosial dan profesional sudah seharusnya 

arsiparis juga mengikuti organisasi profesinya.43 

Dari pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

transformasi arsiparis adalah hal yang sangat penting dalam proses 

transformasi digital arsip. Karena arsiparis menjadi seseorang yang 

sangat berperan dalam pengelolaan arsip untuk mencapai tujuan 

pelayanan administrasi suatu lembaga. Hal yang perlu dirubah adalah 

kompetensi dari arsiparis tersebut yakni dari mengelola arsip 

konvensional menjadi arsip digital, yang mana hal tersebut merupakan 

pengetahuan yang harus dimiliki oleh arsiparis sebelum suatu lembaga 

bertransformasi dari pengelolaan arsip konvensional menju arsip 

digital. 

 

 

                                                           
43 Iwin Ardyawin. ‘Kompetensi Arsiparis’. Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, Vol. 2, No. 

1. (2017). 33-45. 
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4. Faktor Pendorong dan Penghambat 

Transformasi digital arsip adalah proses mengubah sistem 

manajemen arsip tradisional yang berbasis kertas menjadi sistem berbasis 

teknologi digital. Ini melibatkan digitalisasi dokumen, penerapan sistem 

manajemen arsip elektronik, dan penggunaan teknologi untuk mengelola, 

menyimpan, dan mengakses arsip dengan lebih efisien. Ada beberapa 

faktor yang mendukung dan menghambat transformasi digital arsip: 

a. Faktor Pendorong Transformasi Digital Arsip 

1) Kemajuan Teknologi 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

pesat, termasuk cloud computing, big data, AI (Artificial 

Intelligence), dan blockchain, mendukung transformasi digital 

dengan memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, dan akses arsip 

yang lebih mudah dan efisien. 

2) Kebijakan dan Regulasi Pemerintah 

Dukungan kebijakan dari pemerintah, seperti peraturan 

tentang pengelolaan arsip secara elektronik dan kebijakan e-

government, mendorong lembaga untuk mempercepat digitalisasi 

arsip guna memenuhi standar administratif dan hukum. 

3) Tingkat Aksesibilitas yang Lebih Baik 

Arsip digital memudahkan aksesibilitas, karena dokumen 

dapat diakses dari mana saja dan kapan saja dengan koneksi 
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internet, mempercepat proses pengambilan keputusan dan 

pelayanan publik. 

4) Efisiensi Biaya dan Ruang 

Digitalisasi arsip mengurangi kebutuhan akan ruang fisik 

untuk penyimpanan dokumen dan dapat menghemat biaya 

pengelolaan arsip jangka panjang, termasuk biaya perawatan dan 

penyimpanan dokumen fisik. 

5) Perlindungan Arsip dari Kerusakan Fisik 

Arsip fisik rentan terhadap kerusakan akibat usia, 

kebakaran, banjir, dan hama. Digitalisasi arsip melindungi 

dokumen dari risiko tersebut, dengan menyediakan cadangan 

digital yang lebih aman dan terstruktur. 

6) Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik  

Transformasi digital arsip memungkinkan birokrasi lebih 

cepat, akurat, dan transparan dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan publik, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan. 

b. Faktor Penghambat Transformasi Digital Arsip 

1) Keterbatasan Infrastruktur Teknologi 

Kurangnya infrastruktur teknologi, terutama di daerah yang 

belum berkembang secara digital, menjadi hambatan utama. Ini 

termasuk koneksi internet yang lambat atau tidak stabil, kurangnya 

server yang andal, serta teknologi penyimpanan yang terbatas. 
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2) Sumber Daya Manusia yang Belum Terampil  

Transformasi digital membutuhkan tenaga ahli yang 

menguasai teknologi informasi. Namun, dalam banyak kasus, staf 

pengelola arsip mungkin belum memiliki keterampilan yang cukup 

dalam menggunakan sistem digital atau memanfaatkan teknologi 

baru. 

3) Biaya Implementasi yang Tinggi  

Biaya awal untuk mengimplementasikan transformasi 

digital bisa sangat tinggi, termasuk investasi dalam perangkat 

keras, perangkat lunak, pelatihan, dan pemeliharaan sistem. 

Lembaga yang memiliki anggaran terbatas mungkin kesulitan 

menjalankan program ini secara menyeluruh. 

4) Keamanan dan Privasi Data 

Arsip digital berisiko terhadap ancaman siber seperti 

peretasan, virus, atau kehilangan data. Jika tidak ada sistem 

keamanan yang kuat, data arsip dapat disalahgunakan atau rusak, 

yang dapat berdampak negatif bagi organisasi. 

5) Resistensi terhadap Perubahan 

Sejumlah organisasi mungkin mengalami resistensi dari 

dalam, baik dari pegawai maupun manajer, yang merasa nyaman 

dengan sistem pengarsipan tradisional. Kurangnya pemahaman 
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tentang manfaat transformasi digital dapat memperlambat adopsi 

teknologi baru.44 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa transformasi 

digital arsip dapat memberikan banyak manfaat, termasuk peningkatan 

efisiensi, aksesibilitas, dan perlindungan dokumen. Namun, terdapat 

tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, 

biaya yang tinggi, dan keamanan data. Dukungan pemerintah, pelatihan 

SDM, serta investasi dalam teknologi yang tepat sangat penting untuk 

memperlancar proses ini. 

                                                           
44 Arief Seno Nugroho, Nunuk Dwi Retnandari, and Achmad Djunaedi. ‘Faktor yang 

Mempengaruhi Digitalisasi Layanan Cukai di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai’. Jurnal 

Perspektif Bea dan Cukai. Vol. 7, No. 2. (2023). 213-236. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian diperlukan sebuah pendekatan. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan bersifat kualitatif. 

Dalam pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif ini menggunakan analisis 

data yang bersifat induktif.45 Berdasarkan penjelasan diatas, adapun alasan 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif antara lain, sebagai berikut: 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

dianggap tepat untuk mendeskripsikan atau menjelaskan objek evaluasi yang 

terjadi dengan cara mengumpulkan, menyusun atau mengklasifikasikan, 

menganalisis dan menginterpretasikan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi.46 Metode ini menggambarkan kondisi apa adanya untuk 

menganalisis kesiapan madrasah dalam transformasi digital arsip di MTs 

Raudlatul Muta’allim Jember. Proses penyajian dan pembahasan lebih 

sederhana dan akurat karena berdasarkan fakta lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif, 

rasionalisasi peneliti menggunakan metode ini sebab dirasa sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan sebuah gambaran 

fenomena dan fakta lapangan mengenai kesiapan madrasah dalam 

transformasi digital arsip di MTs Raudlatul Muta’allim Jember. 

 

                                                           
45 Abd. Muhith, Rachmad Baitulah, & Amirul Wahid. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: CV. Bildung 

Nusantara. (2020). Hlm 136. 
46 Zainal Arifin. Evaluasi Program. Bandung: Rosdakarya. (2019). 227. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini berlokasi disalah satu Madrasah 

Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember yang beralamatkan dijalan 

Rasamala No.6, Gang Sanggar Mas, Dusun Baratan, Desa Baratan, 

Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. Berdasarkan pertimbangan mengenai 

fokus penelitian maka lokasi ini yang dinilai cocok untuk melangsungkan 

penelitian. Argumentasi tersebut berdasarkan pada temuan bahwa sekolah 

tersebut termasuk sekolah yang memiliki potensi dalam melaksanakan 

digitalisasi arsip dan memiliki alat penunjang yang memadai. Sehingga 

peneliti ingin melihat letak kesiapan madrasah dalam transformasi digital arsip 

di MTs Raudlatul Muta’allim Jember. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

pemilihan sampel pusporsif yang merupakan teknik sampel yang berdasarkan 

kriteria peneliti untuk mengetahui mana yang paling selaras dan bermanfaat 

untuk mewakili penelitian. Pemilihan beberapa informan tersebut dilakukan 

oleh peneliti mendapatkan perbandingan antara pernyataan informan satu 

dengan informan lainnya, namun tetap dengan membuat batasan tertentu.47 

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah: 

1. Ibu Anik Rahmawati, S.Pd., selaku kepala MTs Raudlatul Muta’allim 

Jember. 

                                                           
47 Abd. Muhith, Rachmad Baitulah, & Amirul Wahid. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: CV. Bildung 

Nusantara. (2020). Hlm 136. 
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2. Ibu Dian Sari, S.Pd., selaku kepala Tata Usaha MTs Raudlatul Muta’allim 

Jember. 

3. Bapak Arif Eka Rahmansyah selaku Operator atau Arsiparis MTs 

Raudlatul Muta’allim Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer ini diperoleh 

secara langsung melalui proses pengamatan dan pencatatan secara langsung 

seperti menggunakan observasi lapangan, wawancara informan serta studi 

dokumentasi dengan pihak yang terkait. Sedangkan, data sekunder adalah data 

yang memperkuat hasil penelitian. Data ini adalah data yang sudah tersedia 

dan tentunya memiliki hubungan dengan masalah penelitian.48 

1. Metode Observasi 

Sugiyono berpendapat bahwa observasi merupakan proses 

pengamatan terhadap objek penelitian yang dilakukan langsung maupun 

tidak langsung.49 Pelaksanaan proses observasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi partisipatif. Observasi 

partisipatif merupakan kegiatan observasi yang dilaksanakan dengan 

menentukan partisipan dan faktor yang diobservasi berserta kategorinya. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi ini yaitu untuk 

mengetahui kondisi awal dari kesiapan madrasah dalam transformasi 

digital arsip di MTs Raudlatul Muta’allim Jember. 

                                                           
48 Abd. Muhith, Rachmad Baitulah, & Amirul Wahid. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: CV. Bildung 

Nusantara. (2020). Hlm 136. 
49 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta). 



48 

 

2. Metode Wawancara 

Sugiyono menjelaskan bahwa proses wawancara merupakan proses 

pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab antara 

peneliti dengan informan.50 Dari hasil wawancara yang diajukan dalam 

penelitian ini, peneliti memperoleh kesiapan madrasah dalam transformasi 

digital arsip di MTs Raudlatul Muta’allim Jember. Peneliti menggunakan 

metode wawancara semi terstruktur, karena pelaksanaannya lebih bebas 

yang mana peneliti hanya perlu mendengarkan informan dengan teliti dan 

mencatat apa saja yang diucapkannya. Dalam metode wawancara ini perlu 

menyiapkan beberapa instrumen pertanyaan yang ditujukan  untuk Kepala 

Sekolah, Staf Tata Usaha, dan Operator atau Arsiparis.  

3. Metode Dokumentasi 

Sugiyono menyatakan bahwa studi dokumentasi yaitu proses 

mengumpulkan sejumlah berkas dokumen yang diperlukan untuk 

informasi penunjang kegiatan penelitian.51 Hal itu dilakukan untuk 

mengetahui kesiapan madrasah dalam transformasi digital arsip di MTs 

Raudlatul Muta’allim Jember. 

E. Teknis Analisis Data 

Peneliti mengetahui jika analisis data dimulai dengan proses menelaah 

sumber penelitian yang dimiliki, kemudian dilakukan proses pemeriksaan data 

dan diambil makna yang terkandung didalamnya. Miles, Huberman and 

Saldana mengemukakan bahwa proses analisis data ini dilaksanakan melalui 3 

                                                           
50 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta). 
51 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta). 
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alur kegiatan yaitu kondensasi data, penyajian data hingga penarikan 

kesimpulan merupakan siklus yang saling berhubungan antara satu sama 

lain.52 

 
Gambar 3. 1 Komponen Analisis Data 

1. Kondensasi Data 

Sugiyono menyatakan bahwa kondensasi data merupakan proses 

untuk merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan pada hal yang dirasa 

penting, mencari pola dan membuang yang tidak diperlukan.53 Kondensasi 

data pada penelitian ini bertujuan untuk memudahkan dalam memahami 

data yang telah dikumpulkan. 

2. Penyajian Data 

Setelah melakukan kondensasi data maka langkah selanjutnya 

adalah berlanjut pada proses menyajikan data kedalam bentuk uraian 

singkat atau dalam tabel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sejalan 

dengan pendapat dari Sugiyono yang menyatakan bahwa pada penelitian 

berjenis kualitatif, proses penyajian data dilaksanakan didalam bentuk 

                                                           
52 Miles, M. B. and Huberman, M. (1992). Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: Universitas Indonesia). 
53 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta). 
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uraian singkat atau dalam tabel yang berhubungan antara setiap 

kategorinya.54 

3. Penarikan Kesimpulan 

Proses ini menjadi tahap akhir dari sebuah penelitian, peneliti 

mencoba menarik sebuah kesimpulan sebagai sebuah hasil jawaban dari 

permasalahan yang dijabarkan pada fokus penelitian. Hal itu dilakukan 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan hal baru dalam penelitian yang 

sebelumnya masih belum terlalu jelas. Kesimpulan ini berupa pernyataan 

singkat tentang kesiapan madrasah dalam transformasi digital arsip di MTs 

Raudlatul Muta’allim Jember. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Seperti yang telah dijelaskan Miles, Huberman and Saldana dalam 

Sugiyono, proses yang dilakukan untuk menguji keabsahan data ini 

dilaksanakan dengan melakukan uji kredibilitas yang terbagi atas 

memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi data 

(sumber, teknik dan waktu).55 

1. Uji Kredibilitas 

Seperti yang telah dituturkan oleh Sugiyono bahwa uji kredibilitas 

adalah sikap mempercayai suatu data yang dihasilkan dari penelitian 

berjenis kualitatif.56 Adapun uji kredibilitas yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
54 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta). 
55 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta). 
56 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta). 
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a. Triangulasi Data, Pada triangulasi data yang dilakukan dalam 

penelitian ini mengandung arti sebagai proses pengecekan data dari 

beberapa sumber dengan menggunakan berbagai cara. Dengan begitu 

peneliti mengetahui bahwa terdapat beberapa jenis triangulasi seperti 

berikut: 

1) Triangulasi Sumber, hal ini dilakukan dengan mengecek kembali 

data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber yang ada. Dalam 

penelitian yang dilakukan ini peneliti tidak hanya mendapatkan 

data dari Kepala Sekolah di MTs Raudlatul Muta’allim Jember 

saja, tetapi diperoleh juga data dari kepala Tata Usaha dan 

Operator atau Arsiparis. Dari beragam data tersebut kemudian 

dikategorikan berdasarkan pada data yang sama, perbedaan data 

mana yang lebih spesifik dari beragam data tersebut, yang 

kemudian dideskripsikan. 

2) Triangulasi Teknik, hal ini bertujuan untuk melakukan pengujian 

data dengan melakukan cara pengecekan kembali data dari 

informan yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. 

Teknik ini menggunakan wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

3) Triangulasi Waktu, dari sekian banyak informan yang 

diwawancarai pada waktu yang berbeda. Hal tersebut akan sedikit 

banyak dapat berpengaruh kepada akurasi data yang dihasilkan. 
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Sejalan dengan permasalahan tersebut maka dilakukan dengan cara 

wawancara kembali dengan informan dalam kondisi lain. 

G. Tahapan Penelitian 

1. Pra-Lapangan 

Peneliti telah melakukan analisis data ringan sebelum peneliti 

masuk dalam lapangan penelitian. Analisis ini dilakukan terhadap hasil 

data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun 

demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan berkembang 

setelah peneliti masuk kedalam dan selama dilapangan. 

2. Kegiatan Lapangan 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai itu 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

wawancara lagi dalam kondisi lain. Sampai pada tahap tertentu, diperoleh 

data yang dianggap kredibel. Hal itu dilakukan karena peneliti mengetahui 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 

3. Penganalisisan Data 

Analisis penelitian yang dilakukan dengan cara memeriksa segala 

bentuk data dari komponen penelitian, seperti referensi terkait, hasil 

obervasi, berkas dokumen, dan hasil wawancara yang sudah didapatkan 
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dari beragam informan dalam objek penelitian melalui teknik observasi 

sitematik, wawancara terstruktur dan studi dokumentasi. Pengertian 

lainnya adalah sebuah metode untuk memproses atau mengolah data 

menjadi informasi valid yang mudah dipahami ketika disajikan kepada 

khalayak umum yang kemudian dimanfaatkan untuk menemukan solusi 

dari permasalahan. 

 

4. Penyajian Data 

Setelah melakukan analisis data akan menghasilkan sintesis hasil 

penelitian yang diwujudkan dalam bentuk karya ilmiah. Tahap ini 

merupakan tahap terakhir bagi peneliti untuk menyajikan fakta dalam 

bentuk tersebut. Penyampaian sintesis yang diperoleh melalui penelitian 

merupakan langkah akhir seorang peneliti dalam melakukan penelitiannya. 

Adapun hasil akhir adalah menghasilkan sintesis dari seluruh hasil 

penelitiannya itu dalam suatu penulisan utuh yang disebut dengan skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Singkat MTs Raudlatul Muta’allim Jember 

  

Gambar 4.1  

Lokasi lembaga MTs Raudlatul Muta’allim 

MTs Raudlatul Muta’allim adalah lembaga yang berada dibawah naungan 

Yayasan Pendidikan dan Dakwah  Roudlotul Muta’allim yang berdiri sejak tahun 

2002. MTs Raudlatul Muta’allim beralamatkan dijalan Rasamala Gg. Sanggar 

Mas No 06 kelurahan Baratan, kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi 

Jawa Timur dengan kode pos 68112. Lembaga pendidikan ini melakukan 

perpanjangn Surat Keterangan Pendirian dan Surat Keterangan izin operasional 

dengan nomor surat AHU-0076944.AH.01.07.TAHUN 2016. Namun lembaga ini 

beroperasional sejak tahun 2002 dengan Bapak Aziz Purwanto sebagai Kepala 

Sekolah pertamanya. Sampai dengan tahun 2024 ini MTs Raudlatul Muta’allim 

telah mengalami kurang lebih 3 kali pergantian Kepala Sekolah dan Struktur 

Organisasi. Kepala Sekolah di MTs Raudlatul Muta’allim pada saat penelitian ini 
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berlangsung adalah Ibu Anik Rahmawaati S. Pd., dengan Ibu Astutik, S.Pd., 

sebagai Wakil Kepala Sekolahnya.57 

MTs Raudlatul Muta’allim memiliki sarana prasarana seperti 3 ruang 

kelas, 1 ruang perpustakaan, , 1 ruang pimpinan, 1 tempat ibadah (mushola), 1 

ruang UKS, 3 ruang toilet, 1 ruang gudang dan bangunan, 1 lapangan olahraga, 1 

ruang Tata Usaha, 1 ruang OSIS dan organisasi ekstrakulikuler lainnya. Lembaga 

pendidikan yang berdiri pada tahun 2002 ini memiliki beragam organisasi 

ekstrakurikuler non-akademik yang antara lain adalah OSIS, Pramuka, Tahfidz, 

Membatik, Hadrah al-Banjari, Drumband, dan Pencak Silat. 

2. Tujuan dan Struktur Organisasi Pendidik dan Tendik MTs Raudlatul 

Muta’allim Jember 

Berdasarkan profil singkat diatas, maka tujuan dan struktur organisasi 

pendidik dan tendik di MTs Raudlatul Muta’allim Jember dalam skripsi penelitian 

ini adalah memberitahukan tentang pembagian tugas kerja yang dikelompokkan 

dan dikoordinasikan secara formal dilokasi penelitian skripsi ini berlangsung. 

Secara jelas tujuan dan struktur organisasi pendidik dan tendik di MTs Raudlatul 

Muta’allim Jember yang diperoleh peneliti dari skripsi penelitian ini adalah 

“Mewujudkan Perserta Didik yang Berahlaqul Karimah, Terampil dan 

Berwawasan Lingkungan”, dengan indikator sebagai berikut:58  

a. Indikator Visi  

1) Membiasakan 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun). 

2) Santun dalam berbicara bersikap dan bertindak kepada semua orang. 

                                                           
57 Observasi dan Dokumentasi.MTs Raudlatul Muta’allim. (Selasa, 17 Sepetember 2024).  
58 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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3) Jujur dalam perkataan dan perbuatan. 

4) Menghormati guru, sesama teman dan seluruh warga sekolah. 

5) Bertanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban. 

6) Menjaga dan memelihara tanaman yang ada di lingkungan sekitar. 

7) Membuat tas dari limbah plastik kopi. 

8) Membuat taplak meja dari limbah sedotan. 

9) Membuat aksesoris dari limbah kain perca. 

b. Misi Sekolah 

1) Menumbuhkembangkan kebiasaan berakhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari hari. 

2) Melatih untuk selalu belajar mengolah sampah menjadi bahan produktif. 

3) Memberikan situasi yang paling optimal bagi proses menemukan jati diri 

dan kemudian dapat diimplementasi dalam kehidupan. 

4) Memberi pelatihan hidup mandiri. 

5) Memberikan sedapat mungkin fasilitas pendukung bagi peserta didik 

untuk dapat mengeksplor pribadi pribadi yang tangguh. 

6) Menyediakan waktu dan kesempatan bagi peserta didik untuk ikut serta 

menata dan menjagalingkungan sebagai ungkapan rasa memiliki yang 

harus dikembangkan dalam diri peserta didik. 

7) Mengupayakan pengajaran estetika dan pembiasaan agama yang tiada 

henti agar tercipta peserta didik yang berakhlakul karimah. 
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Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Lembaga 

3. Data Pendidik, Tendik dan Peserta didik MTs Raudlatul Muta’allim Jember 

MTs Raudlatul Muta’allim Jember tidak melayani peserta didik 

berkebutuhan khusus dan belum memiliki sertifikat ISO. Namun, lembaga 

pendidikan yang status kepemilikannya berada dibawah naungan Kementrian 

Agama ini, mendapatkan nilai mutu lembaga pendidikan berdasarkan kriteria 

mutu yang telah ditetapkan dengan akreditasi C. Secara jelas data pendidik, tendik 

dan peserta didik di MTs Raudlatul Muta’allim Jember yang diperoleh peneliti 

dari skripsi penelitian ini adalah sebagai berikut:59 

                                                           
59 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, Agustus 2024). 
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Tabel 4. 1 
Daftar Pendidik dan Tenaga Pendidik 

 
NO NAMA PENDIDIK JABATAN FUNGSIONAL 

1. KUSTIONO MUSRI Kepala Yayasan MTs Raudlatul Muta’allim 

Jember 

2. ANIK RAHMAWATI, S.Pd., 

 

Kepala MTs Raudlatul Muta’allim Jember dan 

Guru Mata Pelajaran PKN 

3. LAILATUL MUAWANAH, S.Pd.I., 

 

Waka Kesiswaan dan Guru Mata Pelajaran 

Aqidah, Fiqih dan Bahasa Daerah 

4. RENI SUFIYANTI, S.Pd. 

 

Bendara Sekolah dan Guru Mata Pelajaran Al-

Qur’an dan Hadits 

5. ASTUTIK, S.Pd.I., 

 

Waka Kurikulum dan Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

6. ABDUL ROZAK 

 

Waka Humas dan Guru Mata Pelajaran 

Pengembangan Al-Qur’an 

7. DIAN SARI, S.Pd., Kepala Tata Usaha dan Guru Mata Pelajaran  IPA 

8. MUHAMMAD DANDI Waka Sarpras dan Guru Mata Pelajaran IPS 

9. DWI NURUL, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan 

10. ARIF EKA, S.Pd., Operator/Arsiparis Tata Usaha dan Guru Mata 

Pelajaran PJOK 

11. HERLINA WIDYAWATI, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

12. NAHDIATUN NAFISAH, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 

13. MUHAMMAD IRSYAD Guru Mata Pelajaran Kajian Kitab 

 
Tabel 4.2 

Daftar Kelas dan Jumlah Peserta Didik 
 

NO DAFTAR KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK JUMLAH PERKELAS 

LELAKI PEREMPUAN 

1. VII  24 8 32 

2. VIII  11 19 30 

3. IX  14 8 22 

JUMLAH TOTAL PESERTA DIDIK : 84 PESERTA DIDIK 

 

B. Penyajian Data Penelitian 

Penyajian data pada penelitian yang telah didapatkan berdasarkan observasi 

dan wawancara yang dilakukan di MTs Raudlatul Muta’allim Jember.. Wawancara ini 

dilakukan untuk bisa menyelesaikan pertanyaan dari fokus penelitian yang ada pada 

peneliti tentang kesiapan madrasah dalam transformasi digital arsip di MTs Raudlatul 
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Muta’allim Jember. Peneliti melakukan penelitian dengan penyajian data berdasarkan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pada bagian dibawah ini peneliti akan memaparkan hasil keseluruhan untuk 

menemukan hasil berdasarkan wawancara dalam kesiapan madrasah dalam 

transformasi digital arsip di MTs Raudlatul Muta’allim Jember. Peneliti telah 

mengemukakan hasil penelitian pada konsep oprasional yang telah dibuat oleh 

peneliti yang mana selain dilihat dari transformasi sarana prasarana dan transformasi 

arsiparis yaitu bentuk administrasi yang di digitalkan lebih berfokus pada surat masuk 

dan surat keluar dengan pemaparan sebagai berikut: 

1. Kesiapan Madrasah dalam Transformasi Digital Arsip di Madrasah 

Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember 

a. Transformasi Sarana dan Prasarana 

Transformasi sarana prasarana merupakan bagian terpenting dalam 

menunjang transformasi digital arsip yang mana hal tersebut dipaparkan oleh 

kepala madrasah yaitu Ibu Anik Rahmawati dalam hasil wawancara, beliau 

mengatakan: 

“MTs Raudlatul Muta'allim telah mengambil langkah-langkah untuk 

mengadopsi teknologi digital arsip, dalam operasinya ini termasuk 

mengimplementasikan sistem manajemen sekolah berbasis komputer. 

Untuk menunjang kearsipan digital, sekolah telah mengupgrade 

infrastrukturnya dengan memasang koneksi internet yang lebih cepat 

dan menyediakan perangkat keras seperti laptop dan komputer. 

Dengan melakukan ini, MTs Raudlatul Muta'allim berusaha untuk 

meningkatkan efektivitas dalam pelayanan administrasi sekolah.”60 

 

                                                           
60 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
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Gambar 4.3 wawancara Kepala Madrasah 

Dalam hal ini disamapaikan juga oleh Ibu Dian Sari sebagai kepala TU 

mengenai transformasi sarana prasarana arsip di MTs Raudlatul Muta’allim: 

“Sarana prasarana arsip yang pertama kali dilakukan oleh MTs 

Raudlatul Muta’allim dalam bertransformasi digital arsip adalah 

meningkatkan infrastruktur TU yaitu dengan memasang jaringan 

internet yang lebih cepat.”61 

 

Maka dengan pernyataan kepala sekolah dan kepala TU transformasi 

sarana prasarana arsip yang pertama kali dilakukan adalah dengan 

meningkatkan jaringan informasi dan teknologi seperti jaringan internet. 

Karna hal tersebut merupakan bagian terpenting dalam digitalisasi arsip.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, MTs 

Raudlatul Muta’allim benar melakukan peningkatan jaringan internet, namun 

jangkauan yang dimiliki masih kurang luas dan sering gangguan. Jadi, untuk 

menunjang transformasi digital arsip di madrasah ini masih kurang 

memadai.62 Selain jaringan internet, yang dibutuhkan dalam transformasi 

sarana prasarana arsip digital adalah dalam bentuk fisik, seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Anik Rahmawati selaku kepala madrasah yakni: 

                                                           
61 Dian Sari, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
62 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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“Kalau untuk perubahan fisik seperti ruang penyimpanan arsip, 

madrasah masih belum memiliki ruangan khusus karna keterbatasan 

ruangan dan dana yang dimiliki, jadi untuk perubahan fisik bangunan 

kita masih kurang. Tetapi kalau untuk alat penunjang digitalisasi arsip 

kami sudah memiliki skaner, mesin fotocopy, dan kamera digital 

sebagai sarana mendigitalkan arsip.”63 

 

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Arif Eka selaku 

operator TU, beliau mengatakan: 

“MTs Raudlatul Muta’allim tidak memiliki ruangan khusus 

penyimpanan arsip, selama ini kami masih menggunakan rak 

sederhana untuk tempat penyimpanan arsipnya, namun kalau untuk 

alat penunjang  kami sudah punya tetapi belum digunakan dengan 

maksimal.”64 

 

Dari pernyataan kedua narasumber tersebut dapat diketahui bahwa 

MTs Raudlatul Muta’allim tidak memiliki ruangan khusus penyimpanan arsip, 

namun memiliki alat penunjang seperti skaner sebagai bentuk upaya 

transformasi fisik dalam digitalisasi arsip.  

Sesuai dengan hasil observasi yang sudah peneliti lakukan, bahwa di 

MTs Raudlatul Muta’allim ini tidak memiliki ruangan khusus penyimpanan 

arsip, tetapi mereka memiliki skaner dan printer fotocopy, sedangkan kamera 

digita yang dimaksud untuk penunjang arsip digital adalah kamera HP dari 

petugas TU itu sendiri.65  

                                                           
63 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
64 Arif Eka, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
65 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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Gambar 4.4 Skaner dan mesin fotocopy 

Selain transformasi fisik, MTs Raudlatul Muta’allim juga melakukan 

transformasi nonfisik dalam proses transformasi digital arsip. Hal ini 

disampaikan oleh kepala TU yaitu Ibu Dian Sari, beliau mengatakan: 

“Contoh transformasi nonfisik yang dilakukan madrasah dalam 

rangka transformasi digital arsip adalah dengan mengkonversi arsip 

fisik menjadi format digital seperti PDF atau JPEG, sehingga arsip 

dapat diakses dan dicari secara online. Ini memudahkan penggunaan 

dan pengelolaan arsip, serta memastikan keamanan dan keawetan 

data.”66 

 

Penyataan kepala TU tersebut juga selaras dengan pernyataan operator 

TU. Dalam hal ini operator TU yaitu Bapak Arif Eka juga memaparkan 

bahwa: 

“Kalau untuk transformasi nonfisik, sementara kita hanya mengubah 

arsip fisik menjadi digital dengan sakner lalu dijadikan format file 

sesuai dengan kebutuhan nya, lalu disimpan di dokumen. Untuk 

antisipasi agar file tidak hilang data biasanya kita simpan juga di 

flasdisk sebagai backup data/file yang ada.”67 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa dalam 

transformasi nonfisik, MTs Raudlatul Muta’allim belum banyak melakukan 

perubahan. Bentuk perubahan yang dilakukan yaitu hanya dengan mengubah 

                                                           
66 Dian Sari, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
67 Arif Eka, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 



63 

 

bentuk arsip fisik menjadi digital, adapun arsip yang hendak di digitalkan 

adalah surat masuk dan surat keluar yang merupakan bentuk transformasi 

nonfisik dari sarana dan prasarana arsip. Selaras dengan hasil obsevasi yang 

sudah peneliti lakukan, bahwa MTs Raudlatul Muta’allim belum memiliki 

software atau aplikasi kearsipan untuk menunjang program transformasi 

digital arsip. Dapat dikatakan bahwa sarana prasarana nonfisik yang ada di 

madrasah ini masih belum memadai. Berikut adalah bentuk digitalisasi yang 

dilakukan madrasah dalam pengolahan surat masuk dan surat keluar sebagai 

bentuk transformasi nonfisik arsip.68  

 

Gambar 4.5 Transformasi Nonfisik Arsip  

Transformasi nonfisik tidak hanya dilakukan untuk mengubah file fisik 

menjadi digital semata, namun juga harus diperhatikan sistem pemindaiannya. 

Apakah dokumen yang akan di digitalkan itu dicatat atau tidak untuk 

meminimalisir kerangkapan data dan apakah dokumen fisik yang sudah di 

scan dan belum di scan itu terpisah karna hal tersebut sangat penting dalam 

sistem pengelolaan arsip. Menurut kepala TU Ibu Dian Sari menyatakan: 

“kalau untuk list catatan dokumen yang sudah dan yang belum di 

scan itu kami masih belum punya, biasanya kita langsung men -scan 

dokumen yang ada. Jadi tidak ada list atau catatan sendiri untuk 

                                                           
68 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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daftar yang sudah di scan atau belum. Sedangkan untuk dokumen fisik 

yang sudah dan belum di scan kita langsung dijadikan satu karna 

setiap dokumen yang ada langsung kita scan dan disiman di rak 

arsip.”69 

 

Dari penjelasan tersebut dan berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan dapat disimpulkan bahwa sistem scanning di MTs Raudlatul 

Muta’allim ini masih belum terstruktur dengan baik. Selain itu bentuk 

disposisi dari surat keluar dan surat masuk yang ada di MTs Raudatul 

Muta’allim berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan juga masih 

menggunakan catatan manual yang ditulis di buku agenda surat masuk dan 

surat keluar. Tujuan dari penulisan tersebut adalah untuk mengetahui urutan 

dari nomor surat yang telah masuk dan yang sudah keluar guna penulisan di 

nomor surat.70 

 

 

Gambar 4.6 Disposisi Surat Keluar dan Surat Masuk  

 

                                                           
69 Dian Sari, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
70 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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b. Transformasi Arsiparis 

Transformasi arsiparis mengacu pada perubahan peran dan tanggung jawab 

profesional arsiparis seiring dengan perkembangan teknologi. Hal ini 

disampaikan oleh Ibu Anik Rahmawati selaku kepala madrasah, beliau 

mengatakan: 

“Dalam era digital seperti saat ini, sikap seorang arsiparis yang ideal 

dalam menanggapi transformasi digital arsip adalah proaktif dan 

terbuka terhadap perubahan.”71 

 

Sebagai kepala TU, Ibu Dian Sari juga memberikan pernyataan tentang 

sikap arsiparis dalam menganggapi perubahan di era digital ini, beliau 

menyatakan: 

“Selaku arsiparis saya sangat terbuka terhadap inovasi teknologi yang 

ada supaya tidak tertinggal dalam era digitalisasi pada saat ini. Dan 

penting bagi kami untuk tidak menutup diri terhadap perubahan yang 

ada, mengingat sekarang teknologi sudah semakin canggih.”72 

 

 

Gambar 4.7 Wawancara Kepala TU 

Pernyataan kepala TU tersebut juga disampaikan oleh Bapak Arif Eka 

selaku operator TU tentang sikap beliau selaku arsiparis terhadap transformasi 

digital arsip sebagai berikut: 

                                                           
71 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
72 Arif Eka, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
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“Sebagai arsiparis saya sangat terbuka dengan adanya transformasi 

digital terutama dalam bidang kearsipan, karna menurut saya hal 

tersebut sangat penting pada era digital sekarang ini, yang mana jika 

itu dimanfaatkan maka akan sangat membantu dan memudahkan 

pekerjaan arsiparis.”73  

 

Dari pernyataan ketiga narasumber tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sikap arsiparis sangat terbuka dengan adanya transformasi digital arsip, hal 

tersebut cukup menjadi bekal madrasah untuk menjalankan program 

transformasi digital arsip. Selaras dengan observasi yang peneliti lakukan 

yaitu, arsiparis di MTs Raudlatul Muta’allim ini sangat lihai dalam 

menjalankan komputer. Hanya saja mereka kurang dalam pengenalan aplikasi 

berbasis kearsipan.74 

Tidak hanya terbuka dalam menanggapi transformasi digital arsip, 

arsiparis juga harus memiliki kompetensi yang mendukung untuk keberhasilan 

trasformasi digital arsip. Menurut kepala TU yaitu Ibu Dian Sari, kompetensi 

yang dimiliki arsiparis dalam hasil wawancara, beliau mengatakan: 

“Menjadi seorang arsiparis itu yang paling utama harus melek 

teknologi apalagi dengan adanya rencana transformasi digital arsip. 

Untuk itu kita pilih seseorang yang kompeten dibidang itu untuk 

merealisasikannya, meskipun belum ahli minimal mengerti akan 

teknologi yang ada atau ibarat tidak kudet (kurang update), biasanya 

kita arahkan untuk guru muda.”75 

 

Selain kompeten dibidang teknologi, arsiparis juga harus memiliki 

kompetensi teknis. Yang mana teknis menjadi dasar dari kegiatan pengelolaan 

arsip. Hal ini disampaikan oleh Ibu Anik Rahmawati selaku kepala madrasah: 

                                                           
73 Dian Sari, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
74 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 3 September 2024). 
75 Dian Sari, Kepala Tata Usaha, Wawancara, Ruang Kepala Tata Usaha, (2024). 
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“Sebagai arsiparis sebaiknya tidak hanya menguasai dibidang 

teknologi saja, tetapi juga harus menguasai teknis pengelolaan arsip 

yang baik, sebelum beranjak ke digitalisasi arsip.”76 

 

Pentingnya kompetensi yang harus dimiliki arsiparis  khususnya 

dibidang teknologi, maka arsiparis harus meningkatkan kompetensi teknologi 

yang harus dilakukan untuk persiapan mengatasi kesenjangan kompetensi 

arsiparis dalam transformasi digital arsip adalah dengan mengikuti pelatihan-

pelatihan atau diklat. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Anik Rahmawati 

selaku kepala madrasah: 

“Untuk meningkatkan kompetensi arsiparis maka seharusnya aktif 

mengikuti pelatihan atau diklat terkait dengan digitalalisai arsip, 

namun arsiparis di MTs Raudlatul Muta’allim masih belum pernah 

mengikuti kegiatan pelatihan atau diklat mengenai digitalisasi 

arsip.”77 

  

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Arif Eka selaku operator 

TU yang merangkap sebagai arsiparis mengenai pelatihan atau diklat tentang 

kearsipan, beliau mengatakan: 

“Selama saya menjadi operator TU di MTs Raudlatul Muta’allim ini 

masih belum pernah mengikuti pelatihan atau diklat yang 

berhubungan dengan digitalisasi arsip.”78 

 

 

                                                           
76 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
77 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
78 Arif Eka, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
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Gambar 4.8 Wawancara Operator TU 

Dari penjelasan tersebut dan hasil observasi yang peneliti 

lakukan dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang dimiliki arsiparis 

di MTs Raudlatul Muta’allim masih belum memadai dikarenakan 

arsiparis belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan sebagai sarana 

meningkatkan kometensi arsiparis untuk mewujudkan digitalisasi arsip 

guna meningkatkan pelayanan madrasah dan mewujudkan efisiensi 

kinerja di MTs Raudlatul Muta’allim.79 

2. Faktor Pendorong dan Penghambat Kesiapan Madrasah dalam 

Transformasi Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim 

Jember 

a. Faktor Pendorong 

Setiap program pasti akan memiliki faktor pendorong dan penghambat 

dalam proses menjalankan program tersebut,80 Adapun faktor yang 

mendukung transformasi sarana dan prasarana di MTs Raudlatul Muta’allim 

ini disampaikan oleh Ibu Anik Rahmawati selaku kepala madrasah yaitu: 

                                                           
79 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
80 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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“Kalau faktor pendukung dari transformasi sarana dan prasarana 

yang ada di MTs Raudlatul Muta’allim ini yaitu infrastruktur 

teknologi yang memadai seperti komputer dan sakner untuk 

mendukung proses digitalisasi arsip, kalau untuk jangka panjang kita 

ada pemeliharaan seperti perawatan alat pemindai (scanner), 

komputer, dan perangkat lainnya untuk memastikan kelancaran proses 

digitalisasi.”81 

 

Pernyataan kepala madrasah tersebut juga disampaikan oleh Ibu Dian 

Sari selaku kepala TU tentang faktor pendukung dari transformasi sarana dan 

prasarana di MTs Raudlatul Muta’allim, beliau menyatakan: 

“Faktor yang mendukung transformasi sarana prasarana disini, yaitu 

adanya peningkatan jaringan internet supaya lebih cepat dalam proses 

kebutuhan digital, dan disini juga biasanya ada pemeliharaan alat dan 

perawatan”82 

 

Tak hanya kepala madrasah dan kepala TU, Bapak Arif Eka selaku 

operator TU juga menjelaskan faktor pendukung transformasi sarana dan 

prasarana digitalisasi arsip yang ada di MTs Raudlatul Muta’allim, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Menurut saya faktor pendukung dari transformasi sarana dan 

prasarana di MTs Raudlatul Muta’allim itu jaringan internet yang 

cukup memadai guna mendukung kegiatan digitalisasi.”83 

 

Dari penjelasan narasumber tersebut dan hasil observasi yang peneliti 

lakukan dapat kita ketahui bahwa faktor pendukung dari transformasi sarana 

dan prasarana arsip yang ada di MTs Raudlatul Muta’allim ini yang paling 

utama adalah jaringan internet yang cukup memadai.84  

                                                           
81 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
82 Dian Sari, Kepala Tata Usaha, Wawancara, Ruang Kepala Tata Usaha, (2024). 
83 Arif Eka, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
84 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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Gambar 4.9 Sarana dan Prasarana Arsip  

 

Untuk merealisasikan transformasi digital arsip ini maka ada faktor 

pendukung dan penghambat dari transformasi arsiparis. Disampaikan oleh 

kepala TU yaitu Ibu Dian Sari mengenai faktor pendukung: 

“Faktor pendukung dari transformasi arsiparis yang ada di MTs 

Raudlatul Muta’allim ini kita memiliki SDM yang kompeten dalam 

teknologi.”85 

 

Disampaikan juga oleh Ibu Anik Rahmawati selaku kepala madrasah, 

beliau menyampaikan: 

“Kita memiliki SDM yang kompeten dan masih muda jadi masih 

banyak waktu dan peluang untuk mengasah kemampuan nya, menurut 

saya itu yang menjadi faktor pendukung dari transformasi arsiparis 

yang ada di MTs Raudlatul Muta’allim.”86 

 

Dari penjelasan berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung dari transformasi arsiparis adalah  SDM 

yang memadai dibidang teknologi.87 

b. Faktor Penghambat 

                                                           
85 Dian Sari, Kepala Tata Usaha, Wawancara, Ruang Kepala Tata Usaha, (2024). 
86 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
87 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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Adanya faktor pendukung tersebut juga tidak luput dari adanya faktor 

penghambat transformasi digital arsip di MTs Raudlatul Muta’allim,88 seperti 

yang disampaikan oleh Ibu Anik Rahmawati selaku kepala madrasah 

berdasarkan hasil wawancara yaitu: 

“Kalau faktor penghambat dari transformasi sarana dan prasarana 

arsip yang ada di madrasah ini cukup kompleks, karna kita disini 

masih baru dalam bertransformasi jadi masih banyak yang harus 

dipenuhi dan dibenahi. Faktor yang paling utama adalah keterbatasan 

anggaran, karna sarana prasarana arsip ini membutuhkan investasi 

besar, baik untuk pengadaan teknologi baru, pembaruan infrastruktur, 

maupun pelatihan sumber daya manusia. Faktor lainnya adalah 

kondisi infrastruktur yang belum mendukung, seperti perangkat 

penyimpanan digital yang andal, ketersediaan teknologi seperti 

perangkat lunak manajemen arsip digital, penyimpanan awan, atau 

perangkat keras yang sesuai dan banyak hal lainnya.”89 

 

Selain pernyataan dari kepala madrasah, hal lain juga disampaikan 

oleh Ibu Dian Sari selaku kepala TU tentang faktor penghambat transformasi 

sarana dan prasarana arsip yang ada di MTs Raudlatul Muta’allim, beliau 

mengatakan: 

“Beberapa faktor penghambat dari transformasi sarana dan 

prasarana arsip di MTs Raudlatul Muta’allim ini mencakup 

kurangnya pendanaan, kurangnya perencanaan dan pengorganisasian 

yang baik, kurangnya keterampilan dan pengetahuan, kurangnya 

teknologi, dan kurangnya komunikasi dan koordinasi.”90 

 

Dapat disimpulkan dari pernyataan kepala madrasah dan kepala TU 

bahwa terdapat banyak faktor yang menghambat adanya transformasi sarana 

dan prasarana arsip yang ada di MTs Raudlatul Muta’allim adalah kurangnya 

pendanaan. Faktor penghambat tersebut lebih mendominasi dibandingkan 

dengan faktor pendukung yang ada. Dari faktor tersebut dapat terlihat bahwa 

                                                           
88 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
89 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
90 Dian Sari, Kepala Tata Usaha, Wawancara, Ruang Kepala Tata Usaha, (2024). 
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kesiapan madrasah dalam transfomasi sarana dan prasarana arsip ini masih 

kurang.91 

Sedangkan faktor penghambat yang menjadi kendala dari transformasi 

arsiparis. Disampaikan oleh Ibu Anik Rahmawati selaku kepala madrasah: 

“Kalau faktor yang menghambat dari transformasi arsiparis  di MTs 

Raudlatul Muta’allim ini adalah kurangnya pelatihan-pelatihan yang 

harus diupayakan sendiri dengan arti lain madrasah belum 

memfasilitasi arsiparis untuk meningkatkan kompetensi mereka, 

jaringan internet yang belum stabil untuk menunjang kinerja kerja 

arsiparis, masih kurangnya jumlah sumber daya manusia sehingga 

dapat meningkatkan beban kerja pekerjaan teknis dalam hal 

pengolahan arsip.”92 

 

Pernyataan kepala madrasah tersebut juga dikuatkan oleh Ibu Dian Sari 

selaku kepala TU tentang faktor penghambat dari transformasi arsiparis di 

MTs Raudlatul Muta’allim: 

“Faktor penghambat arsiparis dalam meningkatkan kompetensi nya 

yang utama adalah kurangnya pelatihan dan diklat mengenai 

digitalisasi arsip, kurangnya motivasi arsiparis dalam menigkatkan 

kompetensinya, kurangnya SDM sehingga arsiparis merangkap 

kerja.”93 

 

Disampaikan pula oleh Bapak Arif Eka selaku operator TU mengenai 

faktor penghambat transformasi arsiparis, menurut beliau: 

“Menurut saya faktor penghambat utama dalam meningkatkan 

kompetensi arsiparis adalah kurangnya pelatihan dan pengembangan 

keterampilan yang memadai. Arsiparis memerlukan pengetahuan 

khusus tentang pengelolaan, konservasi, dan penyimpanan arsip. 

Tanpa pelatihan yang memadai, maka arsiparis tidak dapat 

melakukan pekerjaan secara efektif. Selain itu, kurangnya dukungan 

dan sumber daya yang dapat menghambat peningkatan kompetensi 

arsiparis.”94 

 

                                                           
91 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
92 Anik Rahmawati, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, (Senin, 3 September 2024). 
93 Dian Sari, Kepala Tata Usaha, Wawancara, Ruang Kepala Tata Usaha, (2024). 
94 Arif Eka, Operator Tata Usaha, Wawancara, Ruang Tata Usaha, (2024). 
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Dari penjelasan berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa  faktor pendukung dari transformasi arsiparis adalah  

SDM yang memadai dibidang teknologi. Sedangkan faktor penghambat dari 

transformasi arsiparis sangat banyak. Yang paling utama adalah kurangnya 

pelatihan atau diklat yang diikuti oleh arsiparis mengenai digitalisasi arsip. 

Diikuti dengan faktor penghambat lainnya yaitu kurangnya motivasi, 

kurangnya dukungan dalam hal fasilitator untuk kepentingan arsiparis.95  

C. Pembahasan Temuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi   

yang telah dilakukan oleh peneliti kepada informan kunci dan informan 

pendukung di MTs Raudlatul Muta’allim Jember. Maka pada bagian ini peneliti 

akan menyampaikan analisis data penelitian yang berhubungan tentang kesiapan 

madrasah dalam transformasi digital arsip di MTs Raudlatul Muta’allim Jember. 

Dimana peneliti menyajikan sesuai dengan apa yang ditemukan peneliti pada 

temuan penelitian diatas, sebagai berikut: 

1. Kesiapan Madrasah dalam Transformasi Digital Arsip di Madrasah 

Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember 

a. Transformasi Sarana dan Prasarana 

Transformasi sarana prasarana merupakan bagian terpenting dalam 

menunjang transformasi digital arsip. MTs Raudlatul Muta'allim telah 

mengambil langkah-langkah untuk mengadopsi teknologi digital arsip, 

dalam operasinya ini termasuk mengimplementasikan sistem manajemen 

sekolah berbasis komputer. Untuk menunjang kearsipan digital, sekolah 

                                                           
95 Observasi dan Dokumentasi. MTs Raudlatul Muta’allim Jember. (Senin, 26 Agustus 2024). 
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telah mengupgrade infrastrukturnya dengan memasang koneksi internet 

yang lebih cepat dan menyediakan perangkat keras seperti laptop dan 

komputer. Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara peneliti 

terhadap informan peneliti menemukan sarana prasarana kearsipan adalah 

segala peralatan dan perlengkapan, serta fasilitas yang digunakan baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk menunjang jalannya 

kegiatan pengelolaan arsip.96 Dengan melakukan ini, MTS Raudlatul 

Muta'allim berusaha untuk meningkatkan efektivitas dalam pelayanan 

administrasi sekolah. Transformasi sarana prasarana arsip yang pertama 

kali dilakukan adalah dengan meningkatkan jaringan informasi dan 

teknologi seperti jaringan internet.97  Karna hal tersebut merupakan bagian 

terpenting dalam digitalisasi arsip. 

Selain jaringan internet yang dibutuhkan, peneliti juga menemukan 

bahwa dalam transformasi sarana prasarana arsip digital yang dilakukan 

MTs Raudlatul Muta’allim adalah dalam bentuk fisik. Namun perubahan 

fisik seperti ruang penyimpanan arsip, madrasah masih belum memiliki 

ruangan khusus karna keterbatasan ruangan dan dana yang dimiliki, jadi 

untuk perubahan fisik bangunan masih kurang memadai. Tetapi untuk alat 

penunjang digitalisasi arsip MTs Raudlatul Muta’allim sudah memiliki 

                                                           
96 Haliman Rosmana. ‘Kajian Sarana dan Prasarana Kearsipan dalam Rangka Persiapan Pemindahan Ibu 

Kota Negara’. (2021). 1-23. 
97 Haliman Rosmana. ‘Kajian Sarana dan Prasarana Kearsipan dalam Rangka Persiapan Pemindahan Ibu 

Kota Negara’. (2021). 1-23. 
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skaner, mesin fotocopy, dan kamera digital sebagai sarana mendigitalkan 

arsip.98 

Adapun temuan lain dari hasil observasi yang peneliti lakukan 

yaitu MTs Raudlatul Muta’allim tidak memiliki ruangan khusus 

penyimpanan arsip dan masih menggunakan rak sederhana untuk tempat 

penyimpanan arsipnya. Dari pernyataan narasumber tersebut dapat 

diketahui bahwa MTs Raudlatul Muta’allim tidak memiliki ruangan 

khusus penyimpanan arsip, namun memiliki alat penunjang seperti skaner 

sebagai bentuk upaya transformasi fisik dalam digitalisasi arsip. 

Selain transformasi fisik, MTs Raudlatul Muta’allim juga 

melakukan transformasi nonfisik dalam proses transformasi digital arsip. 

Contoh transformasi nonfisik yang dilakukan madrasah dalam rangka 

transformasi digital arsip adalah dengan mengkonversi arsip fisik menjadi 

format digital seperti PDF atau JPEG, sehingga arsip dapat diakses dan 

dicari secara online. Ini memudahkan penggunaan dan pengelolaan arsip, 

serta memastikan keamanan dan keawetan data.99 Seperti mengubah arsip 

fisik menjadi digital dengan sakner lalu dijadikan format file sesuai 

dengan kebutuhan nya, lalu disimpan di dokumen. Untuk antisipasi agar 

file tidak hilang maka penyimpanan melalui flasdisk juga dilakukan 

sebagai backup data/file yang ada.100 

b. Transformasi Arsiparis 

                                                           
98 Budiman, Muhammad Rosyid.  Dasar Pengelolaan Arsip Elektronik. Yogyakarta: Badan Perpustakaan 

Arsip Daerah. (2009) 
99 Rustam, Muhammad. Pengelolaan Arsip Elektronik. Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka. (2014). 
100 Tini Martini. ‘Pengelolaan Arsip Elektronik’. Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. (2020). 39-

47. 
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Transformasi arsiparis mengacu pada perubahan peran dan 

tanggung jawab profesional arsiparis seiring dengan perkembangan 

teknologi. Dalam era digital seperti saat ini, sikap seorang arsiparis yang 

ideal dalam menanggapi transformasi digital arsip adalah proaktif dan 

terbuka terhadap perubahan.101 

Dalam hasil observasi yang peneliti lakukan dari hasil wawancara 

arsiparis di Mts Raudlatul Muta’allim sangat terbuka terhadap inovasi 

teknologi yang ada agar tidak tertinggal dalam era digitalisasi pada saat 

ini. Dan penting bagi madrasah untuk tidak menutup diri terhadap 

perubahan yang ada, mengingat sekarang teknologi sudah semakin 

canggih. Sebagai arsiparis juga harus terbuka dengan adanya transformasi 

digital terutama dalam bidang kearsipan, karna hal tersebut sangat penting 

pada era digital sekarang ini, yang mana jika itu dimanfaatkan maka akan 

sangat membantu dan memudahkan pekerjaan arsiparis.102 Dapat 

disimpulkan bahwa sikap arsiparis di MTs Raudlatul Muta’allim sangat 

terbuka dengan adanya transformasi digital arsip, hal tersebut cukup 

menjadi bekal madrasah untuk menjalankan program transformasi digital 

arsip. 

Tidak hanya terbuka dalam menanggapi transformasi digital arsip, 

arsiparis juga harus memiliki kompetensi yang mendukung untuk 

keberhasilan trasformasi digital arsip. kometensi yang harus dimiliki 

                                                           
101 Jurnal Pustakawan Indonesia and Agung Kuswantoro. ‘Kompetensi Arsiparis pada Era Disrupsi di 

Univeristas Negeri Semarang’. Jurnal Pustakawan Indonesia. Vol. 7, No. 1. (2018). 19-23. 
102 Aulia Rahim. ‘Adaptasi Kompetensi para Arsiparis Depo Arsip Provinsi Banten pada Era Perkembangan 

Teknologi dan Informasi’. (2022). 45-51. 
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arsiparis yang paling utama adalah terbuka terhadap teknologi apalagi 

dengan adanya rencana transformasi digital arsip. Untuk itu seseorang 

yang kompeten dibidang nya ditunjuk untuk merealisasikan transformasi 

digital. Selain kompeten dibidang teknologi, arsiparis juga harus memiliki 

kompetensi teknis. Yang mana teknis menjadi dasar dari kegiatan 

pengelolaan arsip. arsiparis di bidang teknologi. .103 

Pentingnya kompetensi yang harus dimiliki arsiparis khususnya 

dibidang teknologi, maka arsiparis harus meningkatkan kompetensi 

teknologi yang harus dilakukan untuk persiapan mengatasi kesenjangan 

kompetensi arsiparis dalam transformasi digital arsip adalah dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan atau diklat.104 Dari hasil observasi yang 

peneliti lakukan dengan wawancara arsiparis di MTs Raudlatul Muta’allim 

menunjukkan bahwa arsiparis masih belum pernah mengikuti kegiatan 

pelatihan atau diklat mengenai digitalisasi arsip. 

2. Faktor Pendorong dan Penghambat Kesiapan Madrasah dalam 

Transformasi Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul 

Muta’allim Jember 

a. Faktor Pendorong 

Berdasarkan hasil observasi dari wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan narasumber, disebutkan bahwa faktor pendorong 

transformasi sarana dan prasarana di MTs Raudlatul Muta’allim yaitu 

                                                           
103 Aulia Rahim. ‘Adaptasi Kompetensi para Arsiparis Depo Arsip Provinsi Banten pada Era Perkembangan 

Teknologi dan Informasi’. (2022). 45-51. 
104 Iwin Ardyawin. ‘Kompetensi Arsiparis’. Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Vol. 2, No. 1. (2017). 

33-45. 
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infrastruktur teknologi yang memadai seperti komputer dan skaner untuk 

mendukung proses digitalisasi arsip, tidak hanya itu faktor pendorong 

lainnya untuk jangka panjang MTs Raudlatul Muta’allim melakukan 

pemeliharaan seperti perawatan alat pemindai (scanner), komputer, dan 

perangkat lainnya untuk memastikan kelancaran proses digitalisasi.105 

Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa faktor pendukung 

dari transformasi sarana dan prasarana arsip yang ada di MTs Raudlatul 

Muta’allim ini yang paling utama adalah jaringan internet yang cukup 

memadai. Berdasarkan fokus pembahasan, selain faktor pendorong 

transformasi sarana dan prasarana, maka adapula faktor pendorong dari 

segi transformasi arsiparis. Untuk merealisasikan transformasi digital 

arsip ini maka faktor pendukung dari transformasi arsiparis adalah di 

MTs Raudlatul Muta’allim memiliki SDM yang cukup kompeten dalam 

teknologi.106  

Selaras dengan hasil observasi yang peneliti lakukan dari 

wawancara narasumber, madrasah memiliki SDM yang cukup kompeten 

dan masih muda jadi masih banyak waktu dan peluang untuk mengasah 

kemampuan nya, dapat dikatakan bahwa hal tersebut yang menjadi faktor 

pendukung dari transformasi arsiparis yang ada di MTs Raudlatul 

Muta’allim. 

                                                           
105 Arief Seno Nugroho, Nunuk Dwi Retnandari, and Achmad Djunaedi. ‘Faktor yang Mempengaruhi 

Digitalisasi Layanan Cukai di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai’. Jurnal Perspektif Bea dan Cukai. Vol. 7, 

No. 2. (2023). 13-36. 
106 Aulia Rahim. ‘Adaptasi Kompetensi para Arsiparis Depo Arsip Provinsi Banten pada Era Perkembangan 

Teknologi dan Informasi’. (2022). 45-51. 
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b. Faktor Penghambat 

Adanya faktor pendukung tersebut juga tidak luput dari adanya 

faktor penghambat transformasi digital arsip di MTs Raudlatul 

Muta’allim, faktor penghambat dari transformasi sarana dan prasarana 

arsip yang ada di madrasah ini cukup kompleks, karna masih baru dalam 

bertransformasi jadi masih banyak yang harus dipenuhi dan dibenahi.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan faktor yang 

paling utama adalah keterbatasan anggaran, karna sarana prasarana arsip 

ini membutuhkan investasi besar, baik untuk pengadaan teknologi baru, 

pembaruan infrastruktur, maupun pelatihan sumber daya manusia. Faktor 

lainnya adalah kondisi infrastruktur yang belum mendukung, seperti 

perangkat penyimpanan digital yang andal, ketersediaan teknologi seperti 

perangkat lunak manajemen arsip digital, penyimpanan awan, atau 

perangkat keras yang sesuai dan banyak hal lainnya. 107 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak faktor yang 

menghambat adanya transformasi sarana dan prasarana arsip yang ada di 

MTs raudlatul Muta’allim. Faktor penghambat tersebut lebih mendominasi 

dibandingkan dengan faktor pendukung yang ada. Dari faktor tersebut 

dapat terlihat bahwa kesiapan madrasah dalam transfomasi sarana dan 

prasarana arsip ini masih kurang. 

Selain faktor penghambat dari transformasi sarana dan prasarana 

adapula faktor penghambat yang menjadi kendala dari transformasi 

                                                           
107 Arief Seno Nugroho, Nunuk Dwi Retnandari, and Achmad Djunaedi. ‘Faktor yang Mempengaruhi 

Digitalisasi Layanan Cukai di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai’. Jurnal Perspektif Bea dan Cukai. Vol. 7, 

No. 2. (2023). 13-36. 
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arsiparis. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan faktor yang 

menghambat dari transformasi arsiparis  di MTs Raudlatul Muta’allim ini 

adalah kurangnya pelatihan-pelatihan yang harus diupayakan sendiri 

dengan arti lain madrasah belum memfasilitasi arsiparis untuk 

meningkatkan kompetensi mereka, jaringan internet yang masih belum 

stabil untuk menunjang kinerja arsiparis, masih kurangnya jumlah sumber 

daya manusia sehingga dapat meningkatkan beban kerja pekerjaan teknis 

dalam hal pengolahan arsip. 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa faktor penghambat utama 

dalam meningkatkan kompetensi arsiparis adalah kurangnya pelatihan dan 

pengembangan keterampilan yang memadai. Arsiparis memerlukan 

pengetahuan khusus tentang pengelolaan, konservasi, dan penyimpanan 

arsip. Tanpa pelatihan yang memadai, maka arsiparis tidak dapat 

melakukan pekerjaan secara efektif. Selain itu, kurangnya dukungan dan 

sumber daya yang dapat menghambat peningkatan kompetensi arsiparis.108 

Dari penjelasan berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa  faktor pendorong dari transformasi arsiparis adalah  SDM yang 

memadai dibidang teknologi. Sedangkan faktor penghambat dari 

transformasi arsiparis sangat banyak. Yang paling utama adalah kurangnya 

pelatihan atau diklat yang diikuti oleh arsiparis mengenai digitalisasi arsip. 

Diikuti dengan faktor penghambat lainnya yaitu kurangnya motivasi, 

kurangnya dukungan dalam hal fasilitator untuk kepentingan arsiparis.

                                                           
108 Arief Seno Nugroho, Nunuk Dwi Retnandari, and Achmad Djunaedi. ‘Faktor yang Mempengaruhi 

Digitalisasi Layanan Cukai di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai’. Jurnal Perspektif Bea dan Cukai. Vol. 7, 

No. 2. (2023). 13-36.  
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses analisis dari hasil penelitian lapangan yang 

dilakukan peneliti dapat ditarik sebuah kesimpulan. Secara khusus, dari hasil 

penelitian dapat dirumuskan beberapa kesimpulan yang antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Transformasi sarana prasarana arsip di MTs Raudlatul Muta’allim yang 

pertama kali dilakukan adalah meningkatkan jaringan informasi dan 

teknologi seperti jaringan internet. Bentuk perubahan yang dilakukan yaitu 

hanya dengan mengubah bentuk arsip fisik menjadi digital, MTs Raudlatul 

Muta’allim belum memiliki software atau aplikasi kearsipan untuk 

menunjang program transformasi digital arsip. Dapat dikatakan bahwa 

sarana prasarana yang ada di madrasah ini masih belum memadai dan 

belum banyak melakukan perubahan. Sedangkan untuk transformasi 

arsiparis, kompetensi yang dimiliki arsiparis di MTs Raudlatul Muta’allim 

masih belum memadai dikarenakan arsiparis belum pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan sebagai sarana meningkatkan kometensi arsiparis untuk 

mewujudkan digitalisasi arsip. 

2. Faktor pendorong dari transformasi sarana dan prasarana arsip yang ada di 

MTs Raudlatul Muta’allim adalah jaringan internet yang cukup memadai 

dan faktor pendorong dari transformasi arsiparis adalah  SDM yang 

memadai dibidang teknologi. Sedangkan Faktor pengambat transformasi 
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sarana dan prasarana yang ada di MTs raudlatul Muta’allim adalah 

keterbatasan anggaran untuk pengadaan teknologi baru,  pembaruan 

infrastruktur, maupun pelatihan sumber daya manusia, kondisi 

infrastruktur yang belum mendukung, seperti perangkat penyimpanan 

digital yang andal, ketersediaan teknologi seperti perangkat lunak 

manajemen arsip digital, penyimpanan awan, atau perangkat keras yang 

sesuai dan banyak hal lainnya. Sedangkan faktor penghambat dari 

transformasi arsiparis adalah  kurangnya pelatihan atau diklat yang diikuti 

oleh arsiparis mengenai digitalisasi arsip. Diikuti dengan faktor 

penghambat lainnya yaitu kurangnya motivasi, kurangnya dukungan 

dalam hal fasilitator untuk kepentingan arsiparis. 

B. Saran 

Dengan berpacu pada beberapa kesimpulan yang telah dipaparkan 

diatas, dalam bagian ini peneliti akan mencoba untuk mengajukan beberapa 

saran yang dapat dijadikan masukan bagi pihak lembaga terkait dan lembaga 

pendidikan lainnya terkait antara lain: 

1. Untuk Madrasah 

a. Madrasah hendaknya meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana 

digitalisasi arsip untuk menunjang  pelayanan administrasi yang 

terbuka, efektif dan efisien. 

b. Madrasah hendaknya lebih mendukung dan menjadi fasilitator untuk 

arsiparis dalam meningkatkan kompetensinya guna menjalankan 

pengelolaan arsip yang lebih efisien. 
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2. Untuk Kepala Madrasah  

a. Kepala madrasah hendaknya melakukan perencanaan dan  

pengorganisasian dalam meningkatkan sarana dan prasarana arsip 

digital, dan lebih menekankan anggaran terghadap kepentingan 

digitalisasi arsip. 

b. Kepala madrasah hendaknya menjadi motivator untuk arsiparis agar 

lebih mendorong untuk meningkatkan kompetensinya dibidang 

teknologi dan menyarankan arsiparis untuk mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi arsiparis.  

3. Untuk Tata Usaha 

a. Sebaiknya operator dan tata usaha bisa memanfaatkan dan 

memaksimalkan sarana prasaran yang sudah tersedia untuk 

menjalankan program digitalisasi arsip.  

b. Sebaiknya operator dan tata usaha sebagai arsiparis lebih 

meningkatkan motivasi dan semangat dalam belajar dengan mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan transformasi digitalisasi 

arsip. 

c. Sebaiknya operator dan tata usaha memiliki catatan untuk dokumen 

yang sudah di digitalkan dan yang belum di digitalkan untuk 

meminimalisir kerangkapan data. 

d. Sebaiknya operator dan tata usaha memisahkan antara dokumen yang 

sudah di scan dan yang belum di scan.  

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 
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a. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian mengenai 

aplikasi tentang arsip untuk di implementasikan di MTs Raudlatul 

Muta’allim. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu lebih banyak menggali 

berbagai sumber informasi dan teori yang relevan dengan analisis 

kesiapan madrasah dalam transformasi digital arsip di Madrasah 

Tsanawiyah Raudlatul Muta’allim Jember sehingga lebih banyak dan 

kaya bagi pengetahuan yang dihasilkan lewat penelitian. 

Demikian penelitian ini dibuat berdasarkan pada hasil observasi, 

wawancara informan dan studi dokumentasi. Peneliti tentunya masih 

menyadari jika penelitian diatas masih memiliki banyak kesalahan dan 

kekurangan dalam pengerjaannya. Sehingga perlu bagi peneliti, dari para 

pembaca untuk memberikan saran yang membangun agar penelitian ini 

mendekati lebih baik. Atas perhatian anda semua disampaikan terima 

kasih banyak. 
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